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Keterangan 30 Juni 31 Desember
2025 2024 2023 2022

Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas
Liabilitas segera 55.931 343.915 120 -
Simpanan nasabah 8.425.204 4.942.826 921.706 370.828
Efek-efek yang dijual dengan janji 

dibeli kembali 599.597 469.625 - -
Beban masih harus dibayar 312.824 302.261 220.987 42.988
Liabilitas lain-lain 124.692 62.501 27.958 24.941
Liabilitas imbalan pascakerja 30.052 26.434 16.966 11.622
Total Liabilitas 9.548.300 6.147.562 1.187.737 450.379
Ekuitas
Modal saham 2.884.691 2.884.541 2.603.925 2.316.206
Agio saham 3.312.589 3.302.851 2.319.315 1.398.051
Cadangan revaluasi aset tetap - - 6.456 6.456
Cadangan nilai wajar 44.000 (6.332) 13.213 13.100
Saldo laba (defisit)

Telah ditentukan penggunaannya 13.100 13.100 13.100 13.100
Belum ditentukan 
penggunaannya (926.120) (946.628) (587.672) (201.659)

Total Ekuitas 5.328.260 5.247.532 4.368.337 3.545.254
Total Liabilitas dan Ekuitas 14.876.560 11.395.094 5.556.074 3.995.633
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2025 2024* 2024 2023 2022

PENDAPATAN BUNGA 904.492 268.152 743.980 323.223 169.341
BEBAN BUNGA (239.198) (22.387) (137.136) (22.119) (17.599)
PENDAPATAN BUNGA 
BERSIH 665.294 245.765 606.844 301.104 151.742
Pendapatan provisi dan 

komisi 6.488 2.682 23.756 576 589
Keuntungan dari penjualan 

efek-efek untuk tujuan 
investasi 2.272 612 4.950 9.235 -

Pendapatan operasional 
lainnya 57 2.477 2.409 4.238 1.699

Jumlah pendapatan 
operasional 8.817 5.771 31.115 14.049 2.288

Beban kerugian penurunan 
nilai aset keuangan (136.106) (50.956) (101.886) (112.252) (145.246)

Beban umum dan administrasi (291.500) (137.428) (506.913) (277.130) (74.276)
Beban tenaga kerja (214.585) (220.074) (415.934) (414.863) (133.146)
Beban lain-lain (1.439)  - (4.419) (2.280) (558)
Jumlah beban operasional (643.630) (408.458) (1.029.152) (806.525) (353.226)
LABA (RUGI) SEBELUM 

PAJAK PENGHASILAN 30.481 (156.922) (391.193) (491.372) (199.196)
(Beban) manfaat pajak 

penghasilan (9.973) 21.487 24.826 106.271 44.009
LABA (RUGI) BERSIH 20.508 (135.435) (366.367) (385.101) (155.187)
Penghasilan komprehensif 

lain
Pos-pos yang tidak akan 

direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali 

atas liabilitas imbalan 
pascakerja, setelah pajak 
penghasilan - - 955 (912) 101

Pos-pos yang akan
direklasifikasi ke laba rugi:
Perubahan cadangan nilai 

wajar efek-efek untuk 
tujuan investasi, setelah 
pajak penghasilan  50.332 (17.000) (19.545) 113 13.100

Total penghasilan 
Komprehensif lain 50.332 (17.000) (18.590) (799) 13.201

JUMLAH LABA (RUGI) 
KOMPREHENSIF 70.840 (152.435) (384.957) (385.900) (141.986)

*Tidak diaudit
RASIO KEUANGAN 

Uraian 30 Juni 31 Desember
2025 2024* 2024 2023 2022

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan Bunga 237,31% 90,21% 130,18% 90,87% 85,52%
Beban Bunga 968,47% 149,13% 519,99% 25,68% (11,85%)
Pendapatan Bunga Bersih 170,70% 86,20% 101,50% 98,40% 112,80%
Laba (Rugi) Tahun Berjalan N/A14) N/A14) (4,86%) 148,15% 359,21%
Aset 118,55% 64,52% 105,09% 39,05% 47,01%
Liabilitas 618,65% 94,00% 417,59% 163,72% (41,32%)
Ekuitas (2,74%) 58,67% 20,13% 23,22% 81,77%
Permodalan
CAR 1) 74,74% 173,37% 95,84% 185,63% 253,62%
Aset Produktif
Rasio Aset Produktif Bermasalah 
terhadap total Aset Produktif 2) 1,44% 2,18% 1,21% 1,93% 1,34%
Rasio NPL neto 3) 0,75% 0,43% 0,35% 1,06% 2,08%
Rasio NPL bruto 4) 2,70% 4,31% 2,27% 3,80% 5,44%
Penyisihan kerugian penurunan 
nilai kredit terhadap total kredit yang 
diberikan

5,84% 8,69% 5,78% 9,54% 19,80%

Penyisihan kerugian penurunan nilai 
kredit terhadap kredit bermasalah 216,16% 201,57% 254,69% 251,14% 363,94%
Profitabilitas
ROA 5) 0,45% (5,05%) (4,93%) (10,86%) (5,72%)
ROE 6) 0,85% (5,64%) (7,50%) (10,70%) (5,53%)
NIM 7) 10,23% 8,14% 7,88% 7,18% 4,77%
BOPO 8) 96,65% 154,65% 148,63% 239,67% 208,58%
Likuiditas
LDR 9) 99,09% 376,29% 130,01% 316,89% 252,96%
GWM Rupiah 10) 5,40% 8,02% 8,15% 9,03% 21,18%
Solvabilitas
Debt to Asset 11) 64,18% 19,52% 53,95% 21,38% 11,27%
Debt to Equity 12) 179,20% 24,25% 117,15% 27,19% 12,70%
Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM)
Ketentuan BI 9-10% 9-10% 9-10% 9-10% 9-10%
Marjin laba (rugi) Bersih 13) 2,27% (50,51%) (49,24%) (119,14%) (91,64%)

*Tidak Diaudit
Catatan:
1) Rasio dihitung berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai kecukupan modal 

dengan cara membagi modal dengan ATMR.
2) Jumlah aset produktif bermasalah dibagi jumlah aset produktif.
3) Jumlah kredit bermasalah setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai dibagi jumlah 

kredit yang diberikan.
4) NPL  Bruto adalah rasio total NPL jumlah kredit bermasalah sebelum dikurangi cadangan 

kerugian penurunan nilai, terhadap total kredit yang diberikan pada akhir tahun yang 
bersangkutan.

5) (Rugi)/Laba sebelum pajak penghasilan dibagi total aset akhir tahun berjalan.
6) (Rugi)/Laba bersih setelah pajak penghasilan dibagi total modal akhir tahun berjalan.
7) Pendapatan bunga bersih dibagi rata-rata total aset produktif akhir bulan selama tahun berjalan.
8) Jumlah beban bunga dan beban operasional lainnya dibagi jumlah pendapatan bunga dan 

pendapatan operasional lainnya.
9) Jumlah kredit yang diberikan dan obligasi korporasi yang dimiliki Perseroan dibagi jumlah 

simpanan nasabah (kecuali simpanan dari bank lain) dan jumlah obligasi yang diterbitkan yang 
dimiliki oleh pihak ketiga selain bank.

10) Saldo rekening giro pada BI dibagi dengan rata-rata harian jumlah dana pihak ketiga bukan bank 
dalam masa laporan.

11) Rasio total utang terhadap aset (debt to asset ratio) dihitung dari total liabilitas dibagi dengan 
total aset.

12) Rasio total utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) dihitung dari total liabilitas dibagi dengan 
total nilai Ekuitas Perseroan.

13) Rugi Bersih setelah pajak penghasilan tahun berjalan dibagi dengan pendapatan bunga tahun 
berjalan.

14) Rasio tidak dapat dihitung mengingat Perseroan mencatatkan negatif (rugi) di tahun sebelumnya 
sehingga tidak dapat dibandingkan.

RINGKASAN ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH 
MANAJEMEN

A. Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 
Pendapatan Bunga 
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Pendapatan bunga Perseroan pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp904.492 juta, meningkat sebesar Rp636.340 
juta, atau setara dengan 237,3%, dari Rp268.152 juta untuk periode enam 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, yang terutama disebabkan 
oleh peningkatan pendapatan bunga dari kredit yang diberikan dan surat 
berharga. Secara khusus, pendapatan bunga dari kredit yang diberikan 
meningkat sebesar 310,5% atau Rp558.346 juta menjadi Rp738.140 juta 
pada tahun 2025 dari Rp179.794 juta pada tahun 2024, mencerminkan 
pertumbuhan portofolio kredit dan jumlah debitur Perseroan. Peningkatan 
pendapatan bunga juga sebagian disebabkan oleh meningkatnya 
pendapatan bunga dari efek-efek, yang meningkat sebesar Rp87.397 miliar 
menjadi Rp159.582 juta pada enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2025, 
dari Rp72.185 juta pada enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2024. 
Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan imbal hasil dalam portofolio 
investasi Perseroan seiring dengan tetap tingginya suku bunga domestik 
selama periode tersebut, serta peningkatan jumlah investasi yang Perseroan 
lakukan selama periode tersebut. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Pendapatan bunga Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah Rp743.980 juta, meningkat sebesar Rp420.757 
juta, atau setara dengan 130,2%, dari Rp323.223 juta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, yang terutama disebabkan oleh 
peningkatan pendapatan bunga dari kredit yang diberikan dan efek-efek. 
Secara khusus, pendapatan bunga dari kredit yang diberikan meningkat 
sebesar 261,4% atau Rp378.429 juta, menjadi Rp523.172 juta pada tahun 
2024 dari Rp144.743 juta pada tahun 2023, seiring dengan pertumbuhan 
portofolio kredit dan jumlah debitur. Selain itu, pendapatan bunga dari efek-
efek meningkat sebesar 71,7%, atau Rp83.612 juta, menjadi Rp200.246 
juta  pada tahun 2024 dari Rp116.634 juta pada tahun 2023, disebabkan 
oleh peningkatan imbal hasil dalam portofolio investasi Perseroan seiring 
dengan tetap tingginya suku bunga domestik selama periode tersebut serta 
peningkatan jumlah investasi yang Perseroan lakukan selama periode 
tersebut. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan bunga untuk tahun berjalan yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah Rp323.223 juta, meningkat sebesar Rp153.882 
juta, atau setara dengan 90,9%, dari Rp169.341 juta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh 
peningkatan bunga atas kredit yang diberikan dan penempatan dana di BI. 
Pendapatan bunga dari kredit yang diberikan meningkat terutama karena 
pertumbuhan portofolio kredit dan jumlah debitur, yang mencerminkan 
transformasi bisnis Perseroan melalui ekspansi digital dan kemitraan, 
khususnya melalui kerja sama pembiayaan yang menghasilkan peningkatan 
jumlah peminjam. Pendapatan bunga dari penempatan dana di BI menurun 
akibat penurunan jumlah penempatan fasilitas deposit di BI.
Beban Bunga 
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Beban bunga pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada tanggal 30 Juni 
2025 adalah Rp239.198 juta, meningkat sebesar Rp216.811 juta, atau 
setara dengan 968,5%, dari Rp22.387 juta untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, yang terutama disebabkan oleh  
kenaikan yang signifikan pada saldo deposito berjangka, saldo tabungan, 
dan aktivitas repo seiring dengan peningkatan volume simpanan nasabah. 
Beban bunga atas deposito berjangka meningkat sebesar Rp179.917 juta 
menjadi Rp191.775 juta  pada enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2025 
dari Rp11.858 juta pada enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2024. Beban 
bunga atas tabungan meningkat sebesar Rp30.867 juta menjadi Rp35.874 
juta pada enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2025 dari Rp5.007 juta 
pada enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2024. Beban bunga atas 
efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) meningkat sebesar 
Rp6.432 juta menjadi Rp8.398 juta pada enam bulan yang berakhir pada 30 
Juni 2025 dari Rp1.966 juta pada enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 
2024. Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2024 merupakan 
tahap sebelum peluncuran publik pada Juni 2024, sedangkan periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2025 merupakan periode setelah 
peluncuran publik sehingga kesadaran masyarakat atas produk Perseroan 
lebih baik dibandingkan periode sebelumnya. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 
adalah Rp137.136 juta, meningkat sebesar Rp115.017 juta, atau 520,0%, 
dari Rp22.119 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023, yang terutama disebabkan oleh peningkatan volume simpanan 
nasabah Perseroan, khususnya pada deposito berjangka, tabungan, dan 
aktivitas repo. Hal ini salah satunya juga sebagai dampak atas rebranding 
pada Februari 2023 dan peluncuran publik pada Juni 2024. Beban bunga atas 
deposito berjangka meningkat sebesar Rp70.824 juta menjadi Rp87.897 juta 
pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024 dari Rp17.073 juta pada 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023. Beban bunga atas tabungan 
meningkat sebesar Rp29.964 juta menjadi Rp30.304 juta pada tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2024 dari Rp340 juta pada tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2023. Beban bunga atas efek-efek yang dijual dengan 
perjanjian pembelian kembali meningkat sebesar Rp10.622 juta menjadi 
Rp11.227 juta pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024 dari Rp605 
juta pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
sebesar Rp22.119 juta, meningkat sebesar Rp4.520 juta atau 25,7%, 
dari Rp17.559 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022, yang terutama disebabkan oleh peningkatan volume simpanan 
nasabah, khususnya deposito berjangka, seiring dengan upaya Perseroan 
memperbesar basis simpanan setelah rebranding pada Februari 2023 dan 
peluncuran publik pada Juni 2024. 
Pendapatan Bunga Bersih
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Pendapatan bunga bersih pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp665.294 juta, meningkat sebesar Rp419.529 
juta, atau setara dengan 170,7%, dari Rp245.765 juta untuk periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, seiring dengan 
pertumbuhan pendapatan bunga Perseroan sebesar Rp636.340 juta yang 
melampaui peningkatan beban bunga sebesar Rp216.811 juta. 

INDIKASI JADWAL
Perkiraan Masa Penawaran Awal 25 November –  

1 Desember 2025
Perkiraan Tanggal Efektif 8 Desember 2025
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 10 – 15 Desember 2025
Perkiraan Tanggal Penjatahan 15 Desember 2025
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 16 Desember 2025
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa 
Efek Indonesia 17 Desember 2025

DAFTAR SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN  
A5DB : Berarti singkatan dari A5DB Holdings Pte. Ltd., Pemegang Saham 

Perseroan yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum 
negara Singapura.

APH : Berarti singkatan dari PT Abadi Pelita Harapan, Pemegang Saham 
Perseroan yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum 
negara Republik Indonesia. 

BST : Berarti singkatan dari Glas Trust (Singapore) Ltd Cq. Bersama 
Sustainability Trust, Pemegang Saham Perseroan yang didirikan 
berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Singapura.

EMV : Berarti singkatan dari PT Elang Media Visitama, Pemegang Saham 
Perseroan yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum 
negara Republik Indonesia.

KKB : Berarti singkatan dari KakaoBank Corp., Pemegang Saham 
Perseroan yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum 
negara Republik Korea (Korea Selatan). 

KTI : Berarti singkatan dari PT Kudo Teknologi Indonesia, Pemegang 
Saham Perseroan yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada 
hukum negara Republik Indonesia.

NBA : Berarti singkatan dari PT Nusantara Berkat Agung, Pemegang 
Saham Perseroan yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada 
hukum negara Republik Indonesia. 

SAI : Berarti singkatan dari Singtel Alpha Investments Pte. Ltd, Pemegang 
Saham Perseroan yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada 
hukum negara Singapura.

TSS : Berarti singkatan dari PT Tiga Sira Sejahtera, Pemegang Saham 
Perseroan yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum 
negara Republik Indonesia.

GXS : GXS Bank Pte. Ltd., Pemegang Saham Perseroan yang didirikan 
berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Singapura.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Saham sebanyak-banyaknya 
4.406.612.300 (empat miliar empat ratus enam juta enam ratus dua belas ribu 
tiga ratus) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru dengan nilai 
nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak-
banyaknya 13% (tiga belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan ditawarkan kepada Masyarakat 
(“Saham Yang Ditawarkan”) dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp525,- 
(lima ratus dua puluh lima Rupiah) sampai dengan Rp695,- (enam ratus sembilan 
puluh lima Rupiah) per saham (”Harga Penawaran”). Pemesanan Saham Yang 
Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-
banyaknya sebesar Rp3.062.595.548.500,- (tiga triliun enam puluh dua miliar 
lima ratus sembilan puluh lima juta lima ratus empat puluh delapan ribu lima 
ratus Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan UUPT.
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham Sesudah Penawaran Umum
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan komposisi 
pemegang saham Perseroan adalah berdasarkan Akta No. 35 tanggal  
11 November 2025, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta 
Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkum sebagaimana dibuktikan 
dengan Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0248514 tanggal 
12 November 2025 serta telah terdaftar di dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0261829.AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 12 November 2025 (“Akta Perseroan 
No. 35/2025”) yaitu sebagai berikut: 

Susunan Permodalan Perseroan Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal
(Rp)  (%)

Modal Dasar 100.000.000.000 10.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor

EMV 9.175.800.159 917.580.015.900 31,11
NBA 452.914.400 45.291.440.000 1,54
A5DB 3.398.682.495 339.868.249.500 11,52
KTI 5.650.340.722 565.034.072.200 19,16
SAI 2.493.833.503 249.383.350.300 8,46
APH 237.737.225 23.773.722.500 0,81
TSS 958.207.669 95.820.766.900 3,25
KKB 2.934.040.535 293.404.053.500 9,95
GXS 3.538.848.642 353.884.864.200 12,00
BST 650.000.000 65.000.000.000 2,20

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor 29.490.405.350 2.949.040.535.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel 70.509.594.650 7.050.959.465.000
Saham Yang Ditawarkan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama 
dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan lainnya yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak 
memesan efek terlebih dahulu serta hak untuk menghadiri dan mengeluarkan 
suara dalam RUPS.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan komposisi 
kepemilikan saham dalam Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, secara proforma adalah sebagai berikut:
Susunan Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum 

Perdana Saham

Pemegang Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal
(Rp)  (%) Jumlah Saham Jumlah Nominal

(Rp)  (%)

Modal Dasar 100.000.000.000 10.000.000.000.000 100.000.000.000 10.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor

EMV 9.175.800.159 917.580.015.900 31,11 9.175.800.159 917.580.015.900 27,07
KTI 5.650.340.722 565.034.072.200 19,16 5.650.340.722 565.034.072.200 16,67
SAI 2.493.833.503 249.383.350.300 8,46 2.493.833.503 249.383.350.300 7,36
A5DB 3.398.682.495 339.868.249.500 11,52 3.398.682.495 339.868.249.500 10,03
NBA 452.914.400 45.291.440.000 1,54 452.914.400 45.291.440.000 1,34
APH 237.737.225 23.773.722.500 0,81 237.737.225 23.773.722.500 0,70
TSS 958.207.669 95.820.766.900 3,25 958.207.669 95.820.766.900 2,83
GXS 3.538.848.642 353.884.864.200 12,00 3.538.848.642 353.884.864.200 10,44
KKB 2.934.040.535 293.404.053.500 9,95 2.934.040.535 293.404.053.500 8,66
BST 650.000.000 65.000.000.000 2,20 650.000.000 65.000.000.000 1,92
Masyarakat - - - 4.406.612.300 440.661.230.000 13,00

Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor 29.490.405.350 2.949.040.535.000 100,00 33.897.017.650 3.389.701.765.000 100,00

Jumlah Saham dalam 
Portepel 70.509.594.650 7.050.959.465.000 66.102.982.350 6.610.298.235.000

Program Kepemilikan Saham Berdasarkan Program Long Term Incentive 
Plan (LTIP)
Dalam rangka mendorong kinerja jangka panjang dan mempertahankan talenta 
terbaik, Perseroan telah mengadakan suatu program Long Term Incentive Plan 
(“Program Kepemilikan Saham”) dimana karyawan dan/atau manajemen 
Perseroan yang berpartisipasi dalam Program Kepemilikan Saham (“Peserta”) 
berkesempatan untuk memiliki 650.000.000 saham Perseroan yang mewakili 
sebesar 1,92% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham (“Saham LTIP”). Saham LTIP telah diterbitkan oleh 
Perseroan dan saat ini terdaftar atas nama BST. Saham LTIP juga dalam 
keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada 
pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Selain itu, 
pelaksanaan Program Kepemilikan Saham tidak akan menyebabkan adanya 
dilusi terhadap kepemilikan saham publik karena tidak dilaksanakan dengan 
menerbitkan saham baru dari Perseroan.
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab I dalam 
Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH 
DARI HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi dengan 
biaya emisi akan digunakan untuk:
1. Sekitar 70% akan digunakan Perseroan untuk modal kerja dalam rangka 

penyaluran kredit Perseroan; dan 
2. Sisanya, sekitar 30% dana hasil penawaran umum akan dialokasikan untuk 

belanja modal dalam rangka mendukung kegiatan usaha Perseroan, termasuk 
namun tidak terbatas pengembangan produk, pada pengembangan teknologi 
informasi, dan/atau hal-hal lain yang dapat mendukung pertumbuhan usaha 
Perseroan.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab II dalam 
Prospektus.

PERNYATAAN UTANG
Pada tanggal 30 Juni 2025, Perseroan memiliki liabilitas yang seluruhnya 
berjumlah Rp9.548.300 juta. 

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting atas Laporan 
Posisi Keuangan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2025, 31 Desember 2024, 
2023, dan 2022, dan Laporan Laba Rugi Perseroan untuk Periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2025 dan 2024, dan tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan 2022, yang disusun oleh 
manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
dan Peraturan di Pasar Modal No. VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan 
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik, yang seluruhnya tercantum 
dalam Prospektus ini. Laporan Posisi Keuangan Perseroan pada tanggal 30 
Juni 2025 dan 31 Desember 2024 telah diaudit oleh KPMG Indonesia, auditor 
independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana 
tercantum dalam laporan auditor independen yang diterbitkan kembali terakhir 
pada tanggal 12 November 2025, yang ditandatangani oleh Susanto, S.E., CPA 
(Registrasi Akuntan Publik No. AP.0854). Laporan auditor independen tersebut, 
yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini tanpa modifikasian. 
Laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 serta untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sebelum penyajian kembali, 
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KPMG 
Indonesia, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh 
IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen tertanggal 28 
Maret 2024 dan 29 Maret 2023, yang ditandatangani oleh Liana Lim, S.E., CPA 
(Registrasi Akuntan Publik No. 0851), menyatakan opini tanpa modifikasian.
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2025 2024 2023 2022

Aset
Aset Lancar
Kas 211 651 978 3.603
Giro pada Bank Indonesia 698.018 271.632 45.068 135.374
Giro pada bank-bank lain – pihak 

ketiga 125.248 30.653 11.639 8.744
Penempatan pada Bank Indonesia 274.100 128.681 137.400 42.300
Efek-efek yang dibeli dengan janji 

dijual kembali - - 656.386 831.105
Kredit yang diberikan
 - Pihak ketiga 8.233.598 6.291.706 2.791.758 938.044
 - Pihak berelasi 114.838 134.710 129.064 -
Jumlah kredit yang diberikan 8.348.436 6.426.416 2.920.822 938.044
Dikurangi : cadangan kerugian 

penurunan nilai (487.709) (371.703) (278.588) (185.710)
Kredit yang diberikan – bersih 7.860.727 6.054.713 2.642.234 752.334
Efek-efek - bersih 5.014.923 4.198.656 1.456.613 1.775.135
Aset yang dimiliki untuk dijual - - 197.971 -
Aset tetap – bersih 82.075 84.078 41.232 236.615
Aset takberwujud – bersih 298.942 229.189 131.674 58.347
Aset pajak tangguhan 175.187 199.356 167.241 60.523
Klaim pengembalian pajak - - - 2.262
Aset lain-lain 347.129 197.485 67.638 89.291
Total Aset 14.876.560 11.395.094 5.556.074 3.995.633

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH 
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (”OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN 
INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM 
PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA 
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA 
PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN 
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT SUPER BANK INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS 
RINGKAS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

PT SUPER BANK INDONESIA TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan
Kantor Pusat:

Revenue Tower, Lantai 28-29
SCBD, Lot 13 District 8

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 
Jakarta, 12190

Telepon : +6221 50155550 
Website:www.superbank.id

Email:investor.relations@superbank.id
Jaringan Kantor:

Pada tanggal 30 Juni 2025, Perseroan memiliki 1 (satu) Kantor Pusat dan 2 (dua) Kantor Cabang yang berlokasi di Jakarta dan Bandung.
Kantor Cabang Jakarta One Satrio

One Satrio E-19, Mega Kuningan Jl. Prof. DR. Satrio No.1.3, Setiabudi 
Jakarta Selatan, DKI Jakarta, Indonesia.

Kantor Cabang Bandung Cihampelas
Jl. Cihampelas 40, Bandung Jawa Barat, Indonesia.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 4.406.612.300 (empat miliar empat ratus enam juta enam ratus dua belas ribu tiga ratus) saham biasa atas nama yang merupakan 
saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak-banyaknya 13% (tiga belas persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dan ditawarkan kepada Masyarakat (”Saham Yang 
Ditawarkan”) dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp525,- (lima ratus dua puluh lima Rupiah) sampai dengan Rp695,- (enam ratus sembilan 
puluh lima Rupiah) per saham (“Harga Penawaran”). Pemesanan Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang 
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp3.062.595.548.500,- (tiga triliun enam puluh dua miliar lima ratus sembilan puluh lima juta lima ratus empat puluh delapan ribu lima ratus Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah 
sebagian dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang 
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (“UUPT”).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) 
terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT MANDIRI SEKURITAS PT CLSA SEKURITAS INDONESIA PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA TBK PT SUCOR SEKURITAS
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO DIMANA PERSEROAN TELAH MENGANDALKAN PADA HUBUNGAN DAN 
KEMITRAAN BISNIS PERSEROAN DENGAN GRAB DAN OVO. UNTUK INFORMASI LEBIH LANJUT, SILAKAN MERUJUK PADA BAB VI DARI 
PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM SAHAM PERDANA INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM SAHAM 
PERDANA INI RELATIF TERBATAS SECARA LENGKAP DISAJIKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF  
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta tanggal 25 November 2025

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah Rp606.844 juta, meningkat sebesar Rp305.740 
juta, atau 101,5%, dari Rp301.104 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023, yang terutama disebabkan oleh pertumbuhan 
pendapatan bunga Perseroan melebihi kenaikan beban bunga. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 sebesar Rp301.104 juta, meningkat sebesar Rp149.362 
juta atau 98,4%, dari Rp151.742 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh pertumbuhan 
pendapatan bunga Perseroan melebihi kenaikan beban bunga.
Pendapatan Provisi dan Komisi
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Pendapatan provisi dan komisi pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp6.488 juta, meningkat sebesar Rp3.806 
juta, atau setara dengan 141,9%, dari sebesar Rp2.682 juta untuk periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, yang terutama 
disebabkan oleh kenaikan volume pencairan kredit dan juga peningkatan 
komisi yang berasal dari transaksi nasabah seiring dengan meningkatnya 
transaksi nasabah. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Pendapatan provisi dan komisi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah Rp23.756 juta, meningkat sebesar Rp23.180 
juta, atau 4.024,3%, dari Rp576 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023, yang terutama disebabkan oleh kenaikan volume 
pencairan kredit dan juga peningkatan komisi yang berasal dari transaksi 
nasabah seiring dengan meningkatnya transaksi nasabah. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan provisi dan komisi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 sebesar Rp576 juta, menurun sebesar Rp13 juta atau 
2,2%, dari Rp589 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022, yang terutama disebabkan oleh penurunan transaksi dan pinjaman 
langsung dari nasabah legacy non-digital.
Keuntungan dari Penjualan Efek-Efek untuk Tujuan Investasi
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Keuntungan dari penjualan efek-efek untuk tujuan investasi pada periode 
6 (enam) bulan berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp2.272 juta, 
meningkat sebesar Rp1.660 juta, atau setara dengan 271,2%, dari Rp612 
juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, 
yang merupakan dampak dari aktivitas investasi Perseroan dalam kondisi 
pasar yang menguntungkan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Keuntungan dari penjualan efek-efek untuk tujuan investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah Rp4.950 juta, menurun 
sebesar Rp4.285 juta, atau 46,4%, dari Rp9.235 juta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, yang terutama disebabkan oleh 
berkurangnya keuntungan terealisasi dari penjualan surat berharga investasi 
yang disebabkan oleh prioritas Perseroan untuk berinvestasi pada surat 
berharga seiring dengan fokus Perseroan untuk menempatkan dana demi 
mengoptimalkan likuiditas. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Keuntungan dari penjualan efek-efek untuk tujuan investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp9.235 juta, meningkat 
sebesar Rp9.235 juta dari nihil untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh pengelolaan portofolio 
yang lebih aktif dan meningkatnya aktivitas investasi.
Pendapatan Operasional Lainnya
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Pendapatan operasional lainnya pada periode 6 (enam) bulan berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp57 juta, turun sebesar Rp2.420 juta, 
atau setara dengan 97,7%, dari Rp2.477 juta untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, yang terutama disebabkan 
berkurangnya pendapatan lain-lain yang berasal dari penjualan dan/atau 
pelepasan aset tetap. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2024 adalah Rp2.409 juta, menurun sebesar Rp1.829 juta, 
atau 43,2%, dari Rp4.238 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023, yang terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan 
lain yang berasal dari penebusan aset yang diambil alih. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 sebesar Rp4.238 juta, meningkat sebesar Rp2.539 juta 
atau 149,4%, dari Rp1.699 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh pendapatan non-bunga, 
khususnya dari pendapatan komisi lain-lain, pemulihan non performing loan 
yang telah dihapusbukukan, dan penjualan AYDA.
Pendapatan Operasional
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Pendapatan operasional pada periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp8.817 juta, meningkat sebesar Rp3.046 juta, 
atau setara dengan 52,8%, dari Rp5.771 juta untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, yang terutama disebabkan oleh 
kenaikan pendapatan biaya dan komisi serta keuntungan dari penjualan 
surat berharga. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Pendapatan operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah Rp31.115 juta, meningkat sebesar Rp17.066 juta, 
atau 121,5%, dari Rp14.049 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023, yang terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan 
dari provisi dan komisi. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 sebesar Rp14.049 juta, meningkat sebesar Rp11.761 
juta atau 514,0%, dari Rp2.288 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh keuntungan dari 
penjualan surat berharga untuk investasi dan peningkatan pendapatan 
operasional lainnya.
Beban Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Beban kerugian penurunan nilai aset keuangan pada periode enam bulan 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp136.106 juta, meningkat 
sebesar Rp85.150 juta, atau setara dengan 167,1%, dari Rp50.956 juta 
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, yang 
terutama disebabkan oleh kenaikan cadangan kerugian kredit seiring dengan 
pertumbuhan portofolio kredit Perseroan sejak peluncuran pada Juni 2024. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Beban kerugian penurunan nilai aset keuangan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah Rp101.886 juta, menurun sebesar 
Rp10.366 juta, atau 9,2%, dari Rp112.252 juta untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023, yang terutama disebabkan oleh perbaikan 
kualitas aset dan pemulihan dari kredit yang sebelumnya telah dihapus buku. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban kerugian penurunan nilai aset keuangan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah Rp112.252 juta, turun sebesar 
Rp32.994 juta, atau setara dengan 22,7%, dari Rp145.246 juta untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, yang terutama disebabkan 
oleh perbaikan kualitas aset serta peningkatan pemulihan dari kredit yang 
telah dihapus buku.
Beban Umum dan Administrasi
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Beban umum dan administrasi pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp291.500 juta, meningkat sebesar Rp154.072 
juta, atau setara dengan 112,1%, dari Rp137.428 juta untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, yang terutama disebabkan 
oleh kenaikan biaya proteksi kredit, biaya terkait perangkat lunak, biaya 
pemasaran, dan biaya terkait amortisasi perangkat lunak. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah Rp506.913 juta, meningkat sebesar Rp229.783 
juta, atau 82,9%, dari Rp277.130 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023, yang sebagian disebabkan oleh peningkatan beban 
promosi yang signifikan mulai dari bulan September yang mencapai Rp202.839 
juta pada 31 Desember 2024 dari sebelumnya Rp 6.246 juta pada tahun 2023, 
seiring dengan fokus Perseroan pada penjualan dan pemasaran setelah 
peluncuran publik pada Juni 2024. Peningkatan ini sebagian dikompensasi 
oleh penurunan beban jasa profesional sebesar Rp34.650 juta pada tahun 
2024 dari Rp 127.312 juta pada tahun 2023, yang sebelumnya terkait dengan 
pengembangan layanan perbankan digital sebagai persiapan peluncuran. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 sebesar Rp277.130 juta, meningkat sebesar Rp202.854 
juta atau 273,1%, dari Rp74.276 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh peningkatan biaya 
profesional yang terkait dengan pengembangan layanan perbankan digital 
Perseroan, termasuk produk dan teknologi seperti aplikasi Superbank serta 
infrastruktur cloud yang mendukung operasional digital Perseroan. 
Beban Tenaga Kerja
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Beban tenaga kerja pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada tanggal  
30 Juni 2025 adalah Rp214.585 juta, turun sebesar Rp5.489 juta, atau 
setara dengan 2,5%, dari Rp220.074 juta untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, yang terutama disebabkan oleh adanya 
reklasifikasi pembebanan biaya tenaga kerja untuk pengembangan teknologi 
Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Beban tenaga kerja untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah Rp415.934 juta, meningkat sebesar Rp1.071 juta, atau 0,3%, 
dari Rp414.863 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023. Beban tenaga kerja mengalami peningkatan terutama disebabkan 
oleh adanya peningkatan jumlah karyawan seiring dengan peluncuran publik 
yang dilakukan oleh Perseroan pada bulan Juni 2024. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban tenaga kerja untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 sebesar Rp414.863 juta, meningkat sebesar Rp281.717 juta atau 
211,6%, dari Rp133.146 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah 
karyawan dan biaya kompensasi yang terkait dengan pembangunan 
kapabilitas digital dan kepemimpinan Perseroan.
Beban Lain-lain
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Beban lainnya pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada tanggal 30 Juni 
2025 adalah Rp1.439 juta, meningkat sebesar Rp1.439 juta dari nihil untuk 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, yang 
terutama disebabkan oleh peningkatan berbagai biaya operasional lain, 
diantaranya kerugian terkait risiko operasional kegiatan perbankan dan 
kerugian yang ditimbulkan oleh faktor eksternal seperti gangguan sistem dan 
masalah layanan pihak ketiga. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Beban lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah Rp4.419 juta, meningkat sebesar Rp2.139 juta, atau 93,8%, 
dari Rp2.280 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023, yang terutama disebabkan oleh kenaikan biaya operasional lainnya 
diantaranya meliputi kerugian dari risiko operasional harian serta faktor 
eksternal seperti gangguan sistem, gangguan layanan pihak ketiga, dan 
penyesuaian transaksi nasabah. 
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
sebesar Rp2.280 juta, meningkat sebesar Rp1.722 juta atau 308,6%, dari 
Rp558 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, yang 
terutama disebabkan oleh peningkatan berbagai biaya lain-lain yang terkait 
dengan, beban atas aset yang diambil alih.
Beban Operasional
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Beban operasional pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada tanggal  
30 Juni 2025 adalah Rp643.630 juta, meningkat sebesar Rp235.172 juta, 
atau 57,6%, dari Rp408.458 juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2024, yang terutama disebabkan oleh kenaikan beban 
umum dan administrasi serta beban kerugian penurunan nilai aset keuangan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Beban operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah Rp1.029.152 juta, meningkat sebesar Rp222.627 juta, atau 
27,6%, dari Rp806.525 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023, yang terutama disebabkan oleh peningkatan beban umum 
dan administrasi. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 sebesar Rp806.525 juta, meningkat sebesar Rp453.299 juta atau 
128,3%, dari Rp353.226 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh peningkatan beban 
tenaga kerja dan beban umum dan administrasi.
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Laba sebelum pajak penghasilan pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp30.481 juta, meningkat sebesar Rp187.403 
juta, dari rugi Rp156.922 juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2024, yang terutama disebabkan oleh peningkatan 
pendapatan bunga bersih dan pendapatan operasional yang melampaui 
peningkatan beban operasional. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Rugi sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2024 adalah Rp391.193 juta, turun sebesar Rp100.179 juta, 
atau 20,4%, dari Rp491.372 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023, yang terutama disebabkan oleh pendapatan bunga 
bersih yang lebih baik seiring dengan adanya peluncuran publik Perseroan 
pada bulan Juni 2024, serta bertumbuhnya bisnis Perseroan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Rugi sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 sebesar Rp491.372 juta, meningkat sebesar Rp292.176 
juta atau 146,7%, dari Rp199.196 juta untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh peningkatan 
beban operasional yang sebagian diimbangi oleh peningkatan pendapatan.
Beban atau Manfaat Pajak Penghasilan
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Beban pajak penghasilan pada periode 6 (enam) bulan berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2025 adalah Rp9.973 juta, meningkat sebesar Rp31.460 
juta, atau 146,4%, dari manfaat pajak penghasilan sebesar Rp21.487 juta 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, 
sejalan dengan pencapaian laba sebelum pajak selama periode tersebut. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Manfaat pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 adalah Rp24.826 juta, turun sebesar Rp81.445 juta, 
atau 76,6%, dari Rp106.271 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023, yang disebabkan oleh realisasi selisih temporer di 
tahun berjalan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yang diukur 
menggunakan tarif pajak yang berlaku pada tanggal pelaporan (22% untuk 
tahun 2023 dan 2024). 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Manfaat pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah Rp106.271 juta, meningkat sebesar Rp62.262 
juta, atau 141,5%, dari Rp44.009 juta untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022, yang terutama disebabkan oleh peningkatan 
aset pajak tangguhan yang diakui atas peningkatan tax loss carried forward 
dan selisih temporer.
Laba (Rugi) Tahun Berjalan
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 
dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2024.
Untuk alasan yang telah dijelaskan di atas, Laba tahun berjalan meningkat 
sebesar Rp155.943 juta, menjadi Rp20.508 juta pada periode 6 (enam) 
bulan berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dari rugi Rp135.435 juta untuk 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Untuk alasan yang telah dijelaskan di atas, rugi tahun berjalan menurun 
sebesar 4,9% atau Rp18.734 juta, menjadi Rp366.367 juta pada tahun 2024 
dari Rp385.101 juta pada tahun 2023. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Rugi tahun berjalan meningkat sebesar 148,2% atau Rp229.914 juta, 
menjadi Rp 385.101 juta pada tahun 2023 dari Rp155.187 juta pada tahun 
2022, terutama disebabkan oleh peningkatan beban operasional yang terkait 
dengan inisiatif transformasi dan pertumbuhan Perseroan.

B. Analisis Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas 
Aset
Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan dengan tanggal 
31 Desember 2024
Aset Perseroan tercatat sebesar Rp14.876.560 juta pada tanggal 30 Juni 
2025, yang mengalami peningkatan sebesar Rp3.481.466 juta atau sebesar 
30,6% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2024 yang tercatat sebesar 
Rp11.395.094 juta, yang terutama disebabkan oleh kenaikan kredit yang 
diberikan, efek-efek, dan giro di BI, yang mencerminkan pertumbuhan 
simpanan dan pinjaman dari nasabah melalui ekspansi digital dan kemitraan 
strategis Perseroan.
Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2023
Aset Perseroan tercatat sebesar Rp11.395.094 juta pada tanggal  
31 Desember 2024, yang mengalami peningkatan sebesar Rp5.839.020 juta 
atau sebesar 105,1% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2023 yang 
tercatat sebesar Rp5.556.074 juta, yang terutama disebabkan oleh kenaikan 
kredit yang diberikan, efek-efek, dan giro pada BI, yang mencerminkan 
pertumbuhan simpanan dan pinjaman dari nasabah melalui ekspansi 
digital dan kemitraan strategis Perseroan. Peningkatan tersebut sebagian 
diimbangi oleh penurunan aset yang dimiliki untuk dijual, seiring dengan 
pencatatan penjualan aset pada tahun 2023 berupa tanah dan bangunan 
yang sebelumnya digunakan sebagai kantor pusat Perseroan di Bandung 
sebelum Perseroan memindahkan kantor pusat ke Jakarta, dengan nilai 
sebesar Rp197.971 juta. 
Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2022
Aset Perseroan tercatat sebesar Rp5.556.074 juta pada tanggal  
31 Desember 2023, yang mengalami peningkatan sebesar Rp1.560.441 juta 
atau sebesar 39,1% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2022 yang 
tercatat sebesar Rp3.995.633 juta, yang terutama disebabkan oleh kenaikan 
kredit yang diberikan dan penempatan dana di BI serta bank lainnya, yang 
mencerminkan pertumbuhan simpanan dan pinjaman nasabah sebagai hasil 
dari perluasan kegiatan pinjaman dan investasi perseroan. Peningkatan 
tersebut sebagian diimbangi oleh penurunan surat berharga, rekening giro 
di BI, dan aset tetap, akibat realokasi dana untuk meningkatkan penyaluran 
kredit selama tahun berjalan.
Liabilitas 
Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2025 dibandingkan dengan tanggal 
31 Desember 2024
Liabilitas Perseroan tercatat sebesar Rp9.548.300 juta pada tanggal 30 Juni 
2025, yang mengalami peningkatan sebesar Rp3.400.738 juta atau sebesar 
55,3% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2024 yang tercatat sebesar 
Rp6.147.562 juta, yang terutama disebabkan oleh lonjakan signifikan 
dalam simpanan dari nasabah, mencerminkan keberhasilan dalam menarik 
nasabah baru dan memperluas basis simpanan. Selain itu, Perseroan 
melakukan penjualan surat berharga dengan perjanjian repo, yang turut 
berkontribusi pada peningkatan kewajiban Perseroan.
Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2023
Liabilitas Perseroan tercatat sebesar Rp6.147.562 juta pada tanggal  
31 Desember 2024, yang mengalami peningkatan sebesar Rp4.959.825 juta 
atau sebesar 417,6% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2023 yang 
tercatat sebesar Rp1.187.737 juta, yang terutama disebabkan oleh kenaikan 
simpanan dari nasabah, mencerminkan keberhasilan Perseroan dalam 
memperluas basis nasabah dan produk simpanan. Selain itu, Perseroan 
melakukan penjualan surat berharga dengan perjanjian repo, yang turut 
berkontribusi pada peningkatan kewajiban Perseroan. 
Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2022
Liabilitas Perseroan tercatat sebesar Rp1.187.737 juta pada tanggal  
31 Desember 2023, yang mengalami peningkatan sebesar Rp737.358 juta 
atau sebesar 163,7% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2022 yang 
tercatat sebesar Rp450.379 juta, yang terutama disebabkan oleh kenaikan 
simpanan dari nasabah, seiring dengan pertumbuhan basis simpanan 
dan penarikan nasabah baru. Selain itu, kewajiban lain dan beban akrual 
Perseroan juga meningkat sejalan dengan perluasan operasi.
Ekuitas
Untuk posisi pada tanggal 30 Juni 2025 dibanding dengan tanggal  
31 Desember 2024
Ekuitas Perseroan tercatat sebesar Rp5.328.260 juta pada tanggal 30 Juni 
2025, yang mengalami peningkatan sebesar Rp80.728 juta atau sebesar 
1,5% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2024 yang tercatat sebesar 
Rp5.247.532 juta, yang terutama disebabkan oleh peningkatan cadangan 
nilai wajar terkait efek-efek serta pencatatan laba bersih Perseroan per  
30 Juni 2025. 
Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2023
Ekuitas Perseroan tercatat sebesar Rp5.247.532 juta pada tanggal  
31 Desember 2024, yang mengalami peningkatan/penurunan sebesar 
Rp879.195 juta atau sebesar 20,1% dibandingkan pada tanggal  
31 Desember 2023 yang tercatat sebesar Rp4.368.337 juta, yang terutama 
disebabkan oleh kenaikan modal disetor dan penerbitan saham baru, yang 
mencerminkan inisiatif strategis penggalangan modal Perseroan untuk 
mendukung ekspansi. Peningkatan tersebut sebagian diimbangi oleh 
penurunan cadangan nilai wajar akibat fluktuasi pasar yang memengaruhi 
surat berharga investasi. 
Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2022
Ekuitas Perseroan tercatat sebesar Rp4.368.337 juta pada tanggal  
31 Desember 2023, yang mengalami peningkatan sebesar Rp823.083 juta 
atau sebesar 23,2% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2022 yang 
tercatat sebesar Rp3.545.254 juta, yang terutama disebabkan oleh kenaikan 
modal disetor tambahan dan penerbitan saham baru, yang memperkuat posisi 
modal Perseroan. Peningkatan tersebut sebagian diimbangi oleh pencatatan 
rugi bersih tahun berjalan yang mengurangi saldo laba ditahan Perseroan.
Perkembangan Terkini
Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus
2025* 2024*

PENDAPATAN BUNGA 1.295.660 384.974
BEBAN BUNGA (345.228) (39.534)
PENDAPATAN BUNGA BERSIH 950.432 345.440
Pendapatan provisi dan komisi 8.902 8.127
Keuntungan dari penjualan efek-efek untuk tujuan 

investasi 6.424 3.188
Pendapatan operasional lainnya - bersih (129) 3.275
Jumlah pendapatan operasional 15.197 14.590
Beban kerugian penurunan nilai aset keuangan (202.537) (46.836)
Beban umum dan administrasi (418.139) (229.523)
Beban tenaga kerja (282.637) (288.492)
Beban lain-lain (1.456) -
Jumlah beban operasional (904.769) (564.851)
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 60.860 (204.821)
(Beban) manfaat pajak penghasilan (16.392) 12.333
LABA (RUGI) BERSIH 44.468 (192.488)

Keterangan 31 Agustus
2025* 2024*

Penghasilan komprehensif lain
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke 
laba rugi:
Perubahan cadangan nilai wajar efek-efek untuk 

tujuan investasi, setelah pajak penghasilan 95.474 2.817
Total penghasilan komprehensif lain 95.474 2.817
LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 

BERJALAN 139.942 (189.671)
*Tidak diaudit
Analisis Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2025* 2024

Total Aset 15.823.351 11.395.094
Total Liabilitas 10.425.989 6.147.562
Total Ekuitas 5.397.362 5.247.532

*Tidak diaudit
Aset

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2025* 2024

Aset
Kas 376 651
Giro pada Bank Indonesia 159.945 271.632
Giro pada bank-bank lain – pihak ketiga 50.533 30.653
Penempatan pada Bank Indonesia 60.200 128.681
Kredit yang diberikan – bersih 8.269.149 6.054.713
Efek-efek – bersih 6.173.157 4.198.656
Aset tetap – bersih 77.975 84.078
Aset takberwujud – bersih 359.651 229.189
Aset pajak tangguhan 156.035 199.356
Aset lain-lain 516.330 197.485
Total Aset 15.823.351 11.395.094

*Tidak diaudit
Liabilitas

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2025* 2024

Liabilitas
Liabilitas segera 218.757 343.915
Simpanan nasabah 9.401.447 4.942.826
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 266.957 469.625
Beban masih harus dibayar 385.055 302.261
Liabilitas lain-lain 121.682 62.501
Liabilitas imbalan pascakerja 32.091 26.434
Total Liabilitas 10.425.989 6.147.562

*Tidak diaudit
Ekuitas

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2025* 2024

Ekuitas
Modal saham 2.884.691 2.884.541
Agio saham 3.312.589 3.302.851
Cadangan nilai wajar 89.142 (6.332)
Saldo laba (defisit)

Telah ditentukan penggunaannya 13.100 13.100
Belum ditentukan penggunaannya (902.160) (946.628)

Total Ekuitas 5.397.362 5.247.532
*Tidak diaudit
Arus Kas

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus
2025* 2024*

Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) 
aktivitas operasi 1.874.898 336.841

Arus kas bersih yang (digunakan untuk) diperoleh 
dari aktivitas investasi (2.030.099) (1.651.787)

Arus kas bersih yang diperoleh dari (digunakan 
untuk) aktivitas pendanaan (5.362) 1.254.077

Kenaikan (Penurunan) bersih kas dan setara kas (160.563) (60.869)
*Tidak diaudit
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab V dalam 
Prospektus.

FAKTOR RISIKO
Risiko-risiko yang dijelaskan di bawah ini adalah risiko-risiko langsung dan 
tidak langsung yang material bagi Perseroan dan telah disusun berdasarkan 
materialitas dan dampak potensialnya terhadap kinerja keuangan Perseroan
A. Risiko Utama yang Dapat Memberikan Dampak Langsung maupun Tidak 

Langsung yang Material terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan
1. Perseroan telah mengandalkan pada hubungan dan kemitraan bisnis 

Perseroan dengan Grab dan OVO untuk mendistribusikan produk dan 
layanan Perseroan serta mengembangkan skala bisnis Perseroan. 
Memburuknya hubungan dengan salah satu pihak tersebut dapat 
berdampak negatif terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil operasional, 
dan prospek Perseroan.

2. Usaha Perseroan dapat terpengaruh oleh rencana apabila terdapat 
rencana merger antara Grab dengan perusahaan lain, namun dampak 
yang mungkin timbul dari transaksi tersebut terhadap Perseroan masih 
belum dapat dipastikan.

3. Bisnis, kondisi keuangan, hasil operasional, dan prospek Perseroan 
dapat terdampak secara material dan merugikan akibat risiko-risiko 
yang memengaruhi kemampuan Perseroan dalam menjalankan rencana 
strategis serta memasuki pasar baru.

4. Meskipun Perseroan telah mencatatkan laba untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada 30 Juni 2025, Perseroan mengalami kerugian pada 
Tahun Buku yang berakhir pada 31 Desember 2022, 2023, dan 2024. 
Kemampuan Perseroan untuk mempertahankan profitabilitas di masa 
depan tidak dijamin dan bergantung pada kemampuan Perseroan dalam 
meningkatkan skala portofolio pinjaman, mengelola beban operasional, 
serta menghadapi persaingan pasar yang kompetitif.

B. Risiko Usaha yang Bersifat Material, Baik secara Langsung maupun 
Tidak Langsung, yang Dapat Memengaruhi Hasil Operasional dan 
Kondisi Keuangan Perseroan
1. Jika Perseroan tidak dapat beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang cepat, termasuk AI dan ML, atau jika investasi Perseroan 
dalam produk, layanan, dan teknologi baru maupun yang ditingkatkan 
tidak memberikan hasil sesuai yang diharapkan, maka bisnis, kondisi 
keuangan, hasil operasional, dan prospek Perseroan dapat terdampak 
secara material dan merugikan.

2. Perlambatan pertumbuhan ekonomi global, regional, atau Indonesia, 
atau kontraksi ekonomi, maupun ancaman yang dirasakan terhadap 
perlambatan tersebut, dapat berdampak secara material dan merugikan 
terhadap Perseroan serta bisnis, kondisi keuangan, hasil operasi, dan 
prospek Perseroan.

3. Perseroan menghadapi persaingan yang sangat ketat dan mungkin 
tidak dapat bersaing secara efektif di seluruh segmen dan pasar tempat 
Perseroan beroperasi. 

4. Perseroan menghadapi risiko operasional, hukum, reputasi, dan 
kompetitif yang terkait dengan penggunaan AI dalam produk dan 
layanan Perseroan.

5. Bisnis Perseroan bergantung pada pengumpulan, penggunaan, dan 
pengiriman data dalam volume besar secara aman. Setiap penanganan 
data yang tidak tepat atau perubahan negatif yang memengaruhi 
kemampuan dalam mengelola data dapat berdampak buruk pada 
reputasi, keuangan, aspek hukum, dan operasional Perseroan.

6. Pelanggaran keamanan dan serangan terhadap sistem dan jaringan 
Perseroan, serta setiap potensi pelanggaran atau kegagalan dalam 
melindungi informasi pribadi, rahasia, dan hak milik, dapat merugikan 
bisnis, kondisi keuangan, hasil operasional, prospek, dan reputasi 
Perseroan.

7. Bisnis Perseroan sangat bergantung pada sistem teknologi informasi. 
Kegagalan sistem atau jaringan, waktu henti, atau gangguan dapat 
berdampak buruk terhadap bisnis, kondisi keuangan, dan hasil 
operasional Perseroan.

8. Model-model kompleks yang Perseroan gunakan untuk fungsi bisnis 
penting mungkin memiliki cacat atau tidak efektif, yang dapat secara 
material dan merugikan memengaruhi bisnis, kondisi keuangan, hasil 
operasi, dan prospek Perseroan.

9. Perseroan menghadapi risiko kepatuhan akibat berbagai macam undang-
undang dan peraturan, dan undang-undang serta peraturan di masa 
depan mungkin memberlakukan persyaratan dan kewajiban kepatuhan 
tambahan. Kegagalan untuk mematuhi undang-undang, peraturan, 
persyaratan perizinan, dan izin yang berlaku atau berkembang dapat 
berdampak material dan merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, 
hasil operasi, dan prospek Perseroan.

10. Bisnis Perseroan bergantung pada interoperabilitas platform Perseroan 
di berbagai perangkat, sistem operasi, serta pada ekosistem mitra bisnis 
Perseroan dan aplikasi pihak ketiga lainnya yang berada di luar kendali 
Perseroan.

11. Perseroan bergantung pada pihak ketiga dan sistem mereka untuk 
berbagai layanan operasional dan menghadapi risiko yang terkait 
dengan kegagalan pihak ketiga tersebut dalam memberikan layanan 
secara memadai.

12. Bisnis dan pertumbuhan Perseroan bergantung pada kemitraan strategis 
dengan pemberi pinjaman pihak ketiga, termasuk penyelenggara 
layanan pinjaman berbasis teknologi informasi dan perusahaan 
multifinance, untuk kegiatan penyaluran pinjaman Perseroan. Gangguan 
terhadap hubungan tersebut, atau kegagalan mitra Perseroan dalam 
menjalankan kewajibannya, dapat berdampak material dan merugikan 
terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil operasional, dan prospek usaha 
Perseroan.

13. Perseroan mungkin mengalami kerugian signifikan atas aset keuangan 
dan aset non-keuangan,  piutang pinjaman dan efek-efek dalam 
portofolio perdagangan Perseroan.

14. Kegiatan atau perilaku ilegal, penipuan, korupsi, kolusi, atau pelanggaran 
yang dilakukan oleh karyawan, perwakilan, atau agen Perseroan 
maupun mitra bisnis Perseroan dapat berdampak negatif pada bisnis, 
kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek Perseroan.

15. Transaksi yang bersifat penipuan dan fiktif menjadi tantangan serius 
bagi kemampuan manajemen risiko Perseroan, dan kegagalan untuk 
mengidentifikasi transaksi tersebut serta mengelola risiko yang terkait 
dapat berdampak negatif pada reputasi, bisnis, kondisi keuangan, hasil 
operasi, dan prospek Perseroan.

16. Pinjaman Perseroan mencakup peminjam dari berbagai sektor, dengan 
konsentrasi yang relatif lebih tinggi pada pinjaman kepada sektor ritel 
dan lembaga UMKM. Jika salah satu dari pinjaman tersebut menjadi 
bermasalah (non-performing), kualitas portofolio pinjaman Perseroan 
dapat terpengaruh secara negatif.

17. Jika Perseroan tidak dapat memenuhi persyaratan kecukupan modal 
minimum, Perseroan perlu mengumpulkan modal tambahan dan 
kemampuan Perseroan untuk melakukannya dapat terbatas.

18. Perseroan mungkin terekspos risiko suku bunga akibat ketidaksesuaian 
yang signifikan antara penyesuaian harga aset dan kewajiban, atau 
kondisi ekonomi secara umum di Indonesia.

19. Basis simpanan Perseroan dapat mengalami penyusutan, yang 
berpotensi menyebabkan peningkatan biaya pendanaan serta 
penurunan daya saing Perseroan.

20. Perseroan mungkin tidak dapat mendeteksi pencucian uang dan 
kegiatan ilegal atau tidak wajar lainnya secara penuh atau tepat waktu, 
yang dapat menyebabkan Perseroan menghadapi tanggung jawab 
tambahan serta merugikan bisnis dan reputasi Perseroan.

21. Perseroan mungkin akan meningkatkan upaya penjualan dan 
pemasaran untuk mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan, yang 
dapat mengakibatkan peningkatan biaya dan berpotensi berdampak 
negatif pada profitabilitas Perseroan.

22. Perseroan dapat dikenai peraturan terkait anti-korupsi, anti-suap, 
anti-pencucian uang, sanksi keuangan dan ekonomi, serta peraturan 
serupa lainnya. Ketidakpatuhan terhadap peraturan tersebut dapat 
mengakibatkan Perseroan dikenai sanksi administratif, perdata, dan 
pidana, konsekuensi tambahan, tindakan perbaikan, serta biaya hukum, 
yang semuanya dapat berdampak negatif pada bisnis, kondisi keuangan, 
hasil operasi, dan prospek Perseroan.

23. Jika Perseroan kehilangan beberapa personel kunci atau tidak mampu 
menarik dan mempertahankan personel yang berkualitas, bisnis dan 
operasi Perseroan dapat terkena dampak material dan merugikan.

24. Keberhasilan pengoperasian dan pemeliharaan aplikasi seluler 
Perseroan bergantung pada kinerja dan keandalan infrastruktur internet, 
seluler, dan infrastruktur lainnya yang berada di luar kendali Perseroan.

25. Perseroan menghadapi risiko hukum, termasuk risiko gugatan, proses 
arbitrase, dan prosedur hukum lainnya, yang dapat berdampak 
merugikan secara signifikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil 
operasi, dan prospek Perseroan.

26. Perseroan mungkin memerlukan tambahan modal untuk mendukung 
pertumbuhan bisnis, dan modal tersebut mungkin tidak tersedia dengan 
ketentuan yang dapat diterima, atau bahkan tidak tersedia sama sekali. 
Kegagalan untuk memperoleh modal tambahan sesuai kebutuhan akan 
berdampak negatif pada bisnis, kondisi keuangan, hasil operasi, dan 
prospek Perseroan.

27. Jika Perseroan tidak melindungi hak kekayaan intelektual Perseroan 
dengan memadai, atau jika pihak ketiga mengklaim bahwa Perseroan 
menyalahgunakan kekayaan intelektual milik mereka, Perseroan dapat 
dikenakan biaya tambahan dan bisnis, kondisi keuangan, hasil operasi, 
serta prospek Perseroan dapat terdampak secara negatif.

28. Perseroan menghadapi risiko bahwa cakupan asuransi Perseroan 
mungkin tidak cukup untuk menanggung risiko bisnis Perseroan atau 
bahwa penyedia asuransi mungkin tidak dapat memenuhi kewajiban 
mereka.

29. Bisnis Perseroan dapat dikenai klaim berdasarkan undang-undang 
perlindungan konsumen. Peraturan baru juga dapat memberlakukan 
kewajiban tambahan yang dapat berdampak material dan merugikan 
terhadap bisnis Perseroan, kondisi keuangan, hasil operasional, serta 
prospek Perseroan.

30. Perseroan telah memberikan kompensasi berbasis saham kepada 
sejumlah karyawan Perseroan dan mungkin akan terus melakukannya di 
masa mendatang, yang dapat menyebabkan peningkatan beban tenaga 
kerja dan mengakibatkan dilusi.

C. Risiko Umum
1. Perubahan ekonomi domestik, regional, atau global dapat berdampak 

material dan merugikan terhadap perekonomian Indonesia dan bisnis 
Perseroan.

2. Risiko geopolitik dan regulasi yang memengaruhi perusahaan berbasis 
di Tiongkok dapat berdampak merugikan terhadap mitra penyalur 
pinjaman Perseroan maupun Perseroan sendiri.

3. Ketidakstabilan politik dan sosial di Indonesia dapat berdampak 
merugikan bagi Perseroan.

4. Penurunan peringkat kredit Indonesia dapat berdampak merugikan 
pada pasar keuangan Indonesia serta kemampuan Perseroan untuk 
membiayai operasional dan melakukan ekspansi.

5. Bank-bank di Indonesia umumnya menghadapi risiko kredit yang lebih 
tinggi dan volatilitas pasar yang lebih besar dibandingkan dengan bank-
bank di negara-negara yang lebih maju.

6. Kenaikan tingkat inflasi dan suku bunga yang cepat dan berkelanjutan di 
Indonesia dapat berdampak merugikan pada bisnis, kondisi keuangan, 
hasil operasi, dan prospek Perseroan.

7. Bank-bank di Indonesia memiliki keterbatasan informasi independen 
mengenai riwayat kredit dan status calon peminjam.

8. Regulasi mengenai klasifikasi dan pencadangan kredit bermasalah 
(NPL) dapat mengakibatkan pencadangan yang tidak memadai dan 
dapat berubah sesuai kebijakan otoritas regulasi di Indonesia.

9. Aktivisme buruh dan legislasi ketenagakerjaan dapat berdampak negatif 
bagi Perseroan, nasabah Perseroan, dan perusahaan-perusahaan di 
Indonesia pada umumnya, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 
bisnis, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek Perseroan.

10. Undang-undang Indonesia yang mewajibkan perjanjian yang melibatkan 
pihak-pihak Indonesia untuk dibuat dalam bahasa Indonesia dapat 
menimbulkan masalah terkait keberlakuan dan penegakan perjanjian 
tersebut.

11. Perseroan menghadapi risiko hukum dan regulasi di Indonesia.
12. Mungkin tidak memungkinkan bagi para pemegang saham Perseroan 

untuk melakukan penyampaian panggilan pengadilan atau menegakkan 
putusan tertentu terhadap Perseroan maupun para Komisaris, Direksi, 
dan pejabat eksekutif Perseroan.

13. Standar akuntansi di Indonesia berbeda dengan standar di yurisdiksi 
lain.

14. Serangan teroris, aktivitas teroris, dan beberapa peristiwa yang 
menyebabkan ketidakstabilan telah menimbulkan volatilitas ekonomi 
dan sosial yang substansial dan berkelanjutan di Indonesia, yang dapat 
berdampak material dan merugikan pada bisnis Perseroan.

15. Indonesia terletak di zona gempa bumi dan gunung berapi aktif, serta 
rentan terhadap risiko geologis yang signifikan dan bencana alam 
lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan properti, kehilangan 
nyawa, kerusuhan sosial, dan kerugian ekonomi.

D. Risiko Bagi Investor
1. Kondisi di pasar saham Indonesia atau di tempat lain dapat memengaruhi 

harga atau likuiditas Saham Perseroan dan ketiadaan pasar sebelumnya 
untuk Saham tersebut dapat menyebabkan kurangnya likuiditas.

2. Kondisi pasar dan ekonomi dapat memengaruhi harga pasar dan 
permintaan atas Saham Perseroan, yang dapat berfluktuasi secara 
signifikan.

3. Kepentingan pemegang saham Perseroan dapat bertentangan dengan 
kepentingan pembeli Saham Perseroan.

4. Calon pembeli mungkin diwajibkan untuk menyelesaikan pembelian 
Saham Yang Ditawarkan apabila Penawaran tersebut diwajibkan untuk 
dilanjutkan dan diselesaikan meskipun terjadi perubahan merugikan 
yang material dalam kondisi moneter, keuangan, politik, atau ekonomi 
internasional atau nasional, atau kejadian lain yang bersifat force 
majeure, atau perubahan merugikan yang material dalam hal-hal 
yang mencakup bisnis, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek 
Perseroan.

5. Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS atau mata uang lainnya 
akan memengaruhi ekuivalen nilai dalam mata uang asing dari nilai 
Saham yang Ditawarkan dan dividen apa pun.

6. Mungkin terdapat informasi perusahaan yang lebih sedikit tersedia di 
pasar modal Indonesia dibandingkan dengan pasar modal di yurisdiksi 
yang lebih maju.

7. Pembeli dapat dikenai pembatasan terhadap hak-hak pemegang saham 
minoritas.

8. Kegagalan dalam mematuhi ketentuan terkait keterbukaan informasi, 
pengendalian internal, pelaporan keuangan, serta praktik manajemen 
risiko dan praktik terkait lainnya yang sesuai bagi perusahaan terbuka 
dapat merugikan operasional Perseroan dan memengaruhi kemampuan 
Perseroan dalam memenuhi kewajiban pelaporan berkala.

9. Saham Perseroan tidak dapat diperjualbelikan kembali secara bebas di 
Amerika Serikat.

10. Perseroan mungkin tidak dapat membagikan dividen
11. Transaksi Perseroan dengan pihak afiliasi akan tunduk pada peraturan 

OJK mengenai transaksi afiliasi dan benturan kepentingan.
12. Saham yang tercatat di BEI tunduk pada aturan auto rejection BEI.
13. Hukum Indonesia dapat berlaku secara berbeda dibandingkan dengan 

hukum di yurisdiksi lain terkait dengan penyelenggaraan serta hak 
pemegang saham untuk menghadiri dan memberikan suara dalam rapat 
umum pemegang saham.

14. Hukum Indonesia memuat ketentuan yang dapat menghambat akuisisi 
terhadap Perseroan.

15. Saham yang tercatat dapat dialihkan dan diturunkan statusnya ke Papan 
Pemantauan Khusus jika Perseroan gagal memenuhi persyaratan 
tertentu.

16. Penjualan Saham Perseroan di masa depan dapat berdampak negatif 
terhadap harga pasar Saham Perseroan.

17. Hak investor untuk berpartisipasi dalam penawaran hak oleh Perseroan 
dapat dibatasi, yang dapat menyebabkan dilusi kepemilikan saham 
investor.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal Efektifnya Pernyataan Pendaftaran tidak ada kejadian 
penting yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen atas Laporan 
Keuangan Perseroan untuk periode 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024, yang 
diterbitkan kembali terakhir pada tanggal 12 November 2025 yang ditandatangani 
oleh Susanto, S.E., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0854), yang perlu 
diungkapkan dalam Prospektus ini. Laporan auditor independen tersebut, juga 
tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini tanpa modifikasian. Laporan 
keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 serta untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sebelum penyajian kembali, yang 
seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Siddharta 
Widjaja & Rekan (KPMG Indonesia), auditor independen, berdasarkan Standar 
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor 
independen tertanggal 28 Maret 2024 dan 29 Maret 2023, yang ditandatangani 
oleh Liana Lim, S.E., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 0851), menyatakan 
opini tanpa modifikasian.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN 
PERUSAHAAN ANAK, KEGIATAN USAHA, SERTA 

KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN  
Perseroan, didirikan dengan nama PT Bank Fama Internasional berdasarkan (i) 
Akta No. 36 tanggal 5 Maret 1993 yang dibuat di hadapan Herlien, S.H., Notaris 
di Bandung, yang telah didaftarkan dalam buku register yang berada di Kantor 
Pengadilan Negeri Bandung No. 532 tanggal 22 Juni 1993, (ii) Akta No. 41 
tanggal 8 April 1993 yang dibuat di hadapan Herlien, S.H., Notaris di Bandung, 
yang telah didaftarkan dalam buku register yang berada di Kantor Pengadilan 
Negeri Bandung No. 533 tanggal 22 Juni 1993 (iii) Akta No. 1 tanggal 1 Mei 1993 
yang dibuat di hadapan Herlien, S.H., Notaris di Bandung, yang telah didaftarkan 
dalam buku register yang berada di Kantor Pengadilan Negeri Bandung No. 534 
tanggal 22 Juni 1993 dan (iv) Akta No. 194 tanggal 29 Mei 1993 yang dibuat di 
hadapan Fivi Yusnelly Tanuwidjaja, S.H., Notaris pengganti dari Notaris Herlien, 
S.H. di Bandung, yang telah didaftarkan dalam buku register yang berada di 
Kantor Pengadilan Negeri Bandung No. 535 tanggal 22 Juni 1993 dan telah 
sah menjadi badan hukum sejak tanggal 17 Juni 1993 berdasarkan Keputusan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-4750.HT.01.01.Tahun 1993 
tanggal 17 Juni 1993 dan telah diumumkan dalam BNRI No. 63 tanggal 6 Agustus 
1993, dan Tambahan No. 3538/1993 (“Akta Pendirian Perseroan”). 
Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000,- per saham

Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 25.000.000 25.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Junus Jen Suherman 6.000.000 6.000.000.000 60,00
Dewi Janti 2.000.000 2.000.000.000 20,00
Eddie Susanto 2.000.000 2.000.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 10.000.000 10.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 15.000.000 15.000.000.000
Anggaran dasar Perseroan yang dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan telah 
mengalami beberapa kali perubahan sejak pendirian, dengan perubahan terakhir 
adalah sebagaimana tercantum Akta Perseroan No. 35/2025. Akta Pendirian 
Perseroan sebagaimana diubah terakhir oleh Akta Perseroan No. 35/2025 
selanjutnya disebut sebagai (“Anggaran Dasar Perseroan”).
Struktur Modal dan Susunan Permodalan Perseroan Sebelum Penawaran 
Umum Perdana Saham
Berdasarkan Akta Perseroan No. 35/2025, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah 
sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal
(Rp) (%)

Modal Dasar 100.000.000.000 10.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor

EMV 9.175.800.159 917.580.015.900 31,11
NBA 452.914.400 45.291.440.000 1,54
A5DB 3.398.682.495 339.868.249.500 11,52
KTI 5.650.340.722 565.034.072.200 19,16
SAI 2.493.833.503 249.383.350.300 8,46
APH 237.737.225 23.773.722.500 0,81
TSS 958.207.669 95.820.766.900 3,25
KKB 2.934.040.535 293.404.053.500 9,95
GXS 3.538.848.642 353.884.864.200 12,00
BST 650.000.000 65.000.000.000 2,20

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor 29.490.405.350 2.949.040.535.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 70.509.594.650 7.050.959.465.000
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, berdasarkan Akta 
Perseroan No. 20/2025 dan Akta Perseroan No. 35/2025, para pemegang saham 
Perseroan telah menyetujui antara lain:
i. Rencana Penawaran Umum Perdana Saham
ii. Perubahan status Perseroan dari perseroan tertutup menjadi perseroan 

terbuka
iii. Perubahan nama Perseroan menjadi PT Super Bank Indonesia Tbk
iv. Peningkatan modal dasar Perseroan
v. Penyesuaian Anggaran Dasar Perseroan terhadap Peraturan No. IX.J.1, 

Peraturan OJK No. 15/2020, Peraturan OJK No. 33/2014, Peraturan OJK No. 
32/2015 dan peraturan terkait lainnya, termasuk untuk menyetujui perubahan 
kegiatan usaha Perseroan yang dilaksanakan guna memenuhi persyaratan 
dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku

vi. Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham, para 
pemegang saham Perseroan mengesampingkan haknya untuk mengambil 
bagian atas Saham Yang Ditawarkan

Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan 
adalah berusaha sebagai bank umum konvensional.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan 
kegiatan usaha utama sebagai berikut:
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 

deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya 
yang dipersamakan dengan itu

2. Memberikan kredit
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang
4. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 

kepentingan dan atas perintah nasabahnya:
a. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa 

berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan 
surat-surat dimaksud

b. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa 
berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-
surat dimaksud

c. Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah
d. Sertifikat Bank Indonesia
e. Obligasi
f. Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun
g. Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan  

1 (satu) tahun
5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah
6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana 

kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi 
maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya

7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan atau antara pihak ketiga

8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 

suatu kontrak
10. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam 

bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek
11. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali 

amanat
12. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Untuk mencapai maksud dan tujuan serta untuk menunjang kegiatan usaha 
utama Perseroan, Perseroan dapat melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan 
oleh bank sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, termasuk antara lain:
1. Melakukan kegiatan dalam valuta asing
2. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain 

dibidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan 
efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan

3. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat 
kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan, dengan syarat harus menarik 
kembali penyertaannya

4.  Melakukan kegiatan sebagai Penyedia Jasa Pembayaran termasuk namun 
tidak terbatas pada menampilkan informasi dan penatausahaan sumber 
dana, menginisiasi transaksi/layanan acquiring (dompet elektronik, acquirer 
dan payment gateway), menerbitkan instrumen/akun pembayaran, layanan 
remitansi/transfer dana, kegiatan usaha perbankan maupun transaksi 
perbankan dalam Rupiah dan kegiatan usaha perbankan maupun transaksi 
perbankan dalam valuta asing.

PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta Perseroan No. 20/2025 susunan pengurusan Perseroan pada 
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris

Presiden Komisaris/Komisaris 
Independen

: Anton Hermanto Gunawan

Komisaris : Neneng Meity Goenadi
Komisaris Independen : Dra. Zannuba Arifah CH.R (Yenny 

Zannuba Wahid)
Direksi
Presiden Direktur : Marsahala Siahaan (Tigor M. Siahaan)
Direktur : Melisa Hendrawati
Direktur : Amalia Pratantara
Direktur : Bhavana Balramdas Vatvani
Direktur : Sukiwan
Masing-masing anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi Perseroan, telah 
memenuhi ketentuan dalam Peraturan OJK No. 33/2014 dan telah memenuhi 
persyaratan uji kemampuan dan kepatutan sesuai dengan Peraturan OJK  
No. 27/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi Pihak Utama 
Lembaga Jasa Keuangan.
KETERANGAN SINGKAT TENTANG PERUSAHAAN ANAK 
Sampai dengan Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki 
perusahaan anak. 
INFORMASI MENGENAI KEGIATAN USAHA, KECENDERUNGAN DAN 
PROSPEK USAHA PERSEROAN 
Perseroan adalah sebuah bank dengan kapabilitas digital di Indonesia yang 
berkomitmen untuk mempromosikan inklusi keuangan dan memosisikan diri 
secara strategis untuk memanfaatkan lanskap industri keuangan Indonesia yang 
semakin mengarah kepada digitalisasi melalui inovasi ekosistem. Perseroan 
menawarkan solusi inovatif perbankan digital kepada berbagai macam segmen 
nasabah, termasuk masyarakat yang kurang (underbanked) dan belum 
(unbanked) terlayani secara perbankan dan usaha mikro, kecil, menengah 
(“UMKM”), melalui ekosistem superbank, dimana di dalamnya terdapat 
sekurang-kurangnya dua platform digital terkemuka di Indonesia, yaitu Grab dan 
OVO, serta kemitraan strategis dengan Emtek Group, Singtel, dan KakaoBank. 
Dimulai pada tahun 2021 dengan diakuisisinya Perseroan oleh Grup Emtek, 
Perseroan memulai perjalanan transformasi menjadi bank yang berfokus 
pada layanan digital. Di bawah kepemimpinan Grup Emtek dan didukung oleh 
investasi dari Grab dan Singtel pada 2022 serta konsorsium yang dipimpin oleh 
KakaoBank pada 2023, Perseroan melakukan rebranding sebagai “Superbank” 
pada Februari 2023 dan merelokasi kantor pusat Perseroan ke Jakarta untuk 
sepenuhnya mengadopsi identitas baru Perseroan sebagai institusi keuangan 
yang mengedepankan teknologi. Perseroan melakukan peluncuran aplikasi 
kepada publik pada Juni 2024 dengan meluncurkan integrasi langsung dengan 
aplikasi Grab dan OVO.
Pertumbuhan Perseroan yang pesat pada lanskap perbankan Indonesia 
didorong oleh keunggulan unik atas ekosistem yang dimiliki Perseroan. Sejak 
peluncuran publik Perseroan pada Juni 2024, Perseroan telah meningkatkan 
jumlah pengguna aktif dari dibawah 20.000 pengguna pada bulan April 2024 
hingga sekitar 4 juta pengguna aktif per 30 Juni 2025, dengan sebagian besar 
didorong oleh akuisisi nasabah melalui aplikasi Grab dan OVO. Per 30 Juni 2025, 
sekitar 64,4% pengguna aplikasi Perseroan diakuisisi melalui Grab dan OVO. 
Platform mereka yang luas memungkinkan Perseroan untuk menjangkau basis 
pengguna dengan frekuensi tinggi yang meluas hingga ke daerah semi-perkotaan 
dan pedesaan di luar kota-kota utama Indonesia, yang mendorong adopsi yang 
cepat terhadap solusi yang ditawarkan Perseroan dan memperkuat tujuan 
Perseroan untuk membangun kepercayaan serta mendorong inklusi keuangan 
di kalangan masyarakat yang kurang terlayani, khususnya masyarakat yang 
masih underbanked dan unbanked. Dengan keberhasilan integrasi Perseroan 
bersama Grab dan OVO, Perseroan berencana untuk mengintegrasikan 
layanan Perseroan ke dalam platform mitra strategis lainnya, sehingga semakin 
memperluas jangkauan dan kehadiran Perseroan  kepada pengguna aplikasi 
berbasis ekosistem lainnya.
Perseroan menawarkan berbagai solusi perbankan digital melalui aplikasi 
Superbank, Grab, dan OVO, termasuk rekening tabungan, pinjaman digital, dan 
solusi pembayaran yang mudah digunakan. Solusi produk tabungan Perseroan 
mencakup Tabungan Utama, rekening tabungan utama; Saku by Superbank, 
rekening tabungan digital fleksibel; Celengan by Superbank, rekening tabungan 
otomatis; dan Deposito, rekening deposito berjangka yang menawarkan imbal 
hasil kompetitif. Solusi pinjaman unggulan Perseroan adalah Pinjaman Atur 
Sendiri (“PAS”), pinjaman digital tanpa agunan yang menawarkan fleksibilitas 
dan kemudahan akses, dirancang untuk mendukung kebutuhan finansial 
pengguna Perseroan. PAS menunjukkan pertumbuhan yang kuat, mencatat 
peningkatan lebih dari 130% dalam dari Desember 2024 hingga Juni 2025. 
Perseroan juga menawarkan pinjaman langsung dan memfasilitasi penyaluran 
pinjaman langsung melalui kemitraan strategis dengan pemberi pinjaman kepada 
penyelenggara layanan pinjaman berbasis teknologi informasi dan lembaga 
multifinance untuk meningkatkan kemampuan Perseroan dalam melayani 
masyarakat yang membutuhkan pinjaman yang kurang terlayani. Sejak awal 
tahun 2024, Perseroan telah merilis lebih dari 6 produk dan fitur, menunjukkan 
kemampuan Perseroan untuk merespons kebutuhan nasabah yang terus 
berkembang. 
Perseroan membangun rekam jejak keuangan yang kuat dalam waktu singkat 
melalui peluncuran dan ekspansi yang didorong oleh ekosistem, digabungkan 
dengan pengelolaan keuangan yang sehat. Total pinjaman Perseroan meningkat 
dari Rp3.740.279 juta per 30 Juni 2024 saat Perseroan secara publik diluncurkan 
sebagai Superbank menjadi Rp8.348.436 juta per 30 Juni 2025. Pendapatan 
bunga bersih Perseroan meningkat dari Rp301.104 juta pada tahun 2023 
menjadi Rp606.844 juta pada tahun 2024 dan Rp665.294 juta pada enam bulan 
yang berakhir pada 30 Juni 2025. Per 30 Juni 2025, kualitas aset Perseroan tetap 
kuat, dengan biaya kredit rendah sebesar 3,68%, net interest margin sebesar 
10,24%, dan rasio kredit bermasalah (gross non-performing loan atau “NPL”) 
yang sehat dan terkendali sebesar 2,7%. Perseroan mempertahankan basis 
permodalan yang solid per 30 Juni 2025, berada jauh di atas persyaratan regulasi 
yang berlaku. Perseroan mencapai kuartal pertama yang menguntungkan pada 
kuartal pertama tahun 2025, kurang dari satu tahun setelah peluncuran publik. 
Pada tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2022, 2023, dan 2024 serta enam 
bulan yang berakhir pada 30 Juni 2025, pendapatan bunga bersih Perseroan 
masing-masing sebesar Rp151.742 juta, Rp301.104 juta, Rp606.844 juta, dan 
Rp665.294 juta. Perseroan mencatat laba bersih sebesar Rp20.508 juta untuk 
enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2025, dari sebelumnya rugi bersih 
sebesar Rp155.187 juta, Rp385.101 juta, dan Rp366.367 juta pada tahun-tahun 
yang berakhir 31 Desember 2022, 2023, dan 2024.
KEUNGGULAN KOMPETITIF
a) Memanfaatkan Potensi Pertumbuhan yang Melimpah di Sektor Keuangan 

Indonesia yang Sedang Berkembang: Peluang Perbankan Digital Perluasan 
Pasar

b) Bank dengan Layanan Digital yang Didorong oleh Multi-Ecosystem 
Terkemuka di Indonesia

c) Peluncuran Produk Inovatif dan Perluasan yang Cepat untuk Nasabah, 
Tabungan, dan Pinjaman 

d) DNA Berbasis Artificial Intelligence (“AI”)  dan Teknologi yang Mendorong 
Inovasi dan Skalabilitas

e) Performa Keuangan yang Kuat dan Kualitas Aset yang Solid
f) Kepemimpinan yang Berpengalaman Mendorong Pertumbuhan Strategis 

Berkelanjutan
STRATEGI USAHA
a) Mengembangkan Portofolio Pinjaman Perseroan Secara Strategis
b) Mendorong Pendanaan, Loyalitas, dan Keterlibatan dengan menjadi 

Lembaga Kliring dalam Ekosistem
c) AI-Powered Credit Lifecycle, Didukung oleh Machine Learning (“ML”) yang 

Ditingkatkan Melalui Big Data
d) Operasi Efisien Biaya: Memanfaatkan AI dan tech culture untuk menjadi 

Perusahaan yang Lean dan Cerdas
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab VIII dalam 
Prospektus.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah Perseroan membukukan 
saldo laba positif, manajemen Perseroan berkomitmen untuk membagikan 
dividen kepada seluruh Pemegang Saham Perseroan sebanyak-banyaknya 
sebesar 85% dari laba bersih tahun berjalan. Jumlah pembayaran dividen 
akan bergantung pada sejumlah faktor, termasuk namun tidak terbatas pada: 
a.) Pencapaian kinerja keuangan Bank, b.) Tingkat rasio KPMM, c.) Tingkat 
Kesehatan Bank, d.) Kondisi keuangan Bank, e.) Ekspektasi pertumbuhan laba, 
f.) Kebutuhan permodalan Bank di masa depan, g.) Rencana pengembangan 
dan/atau pertumbuhan strategi Bank, h.) Keberlanjutan usaha Bank, i.) Kondisi 
pasar dan perekonomian, j.) Kepentingan pemegang saham, dan/atau k.) 
Ketaatan pada peraturan yang berlaku. Perseroan berencana untuk membagikan 
dividen berdasarkan laba tahun buku 2029 dengan memperhatikan ketentuan 
UUPT dan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana berlaku, serta 
setelah mempertimbangkan faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya. 

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DANGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG DALAM 
RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini adalah sebagai berikut:
Kantor Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Siddharta Widjaja & Rekan 

(KPMG Indonesia)
Konsultan Hukum : Hadiputranto, Hadinoto & Partners Law Firm
Notaris : Kantor Notaris Aulia Taufani, S.H.
Biro Administrasi Efek : PT Bima Registra

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM YANG DITAWARKAN

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
menggunakan Sistem e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020. 
Investor dapat menyampaikan pesanan mereka pada Masa Penawaran 
Umum. 
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem 
e-IPO
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem e-IPO 
disampaikan dengan cara di bawah ini:
a. Secara langsung melalui Sistem e-IPO (pada website www.e-ipo.co.id)

Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai 
nasabah. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada Sistem e-IPO.
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Hasil survei akhir ta-
hun yang dilakukan 
asosiasi nasional 
untuk ekonomi 
Bisnis atau na-

tional association for Business 
economics (naBe) terhadap 42 
ekonom profesional menunjuk-
kan rerata proyeksi ekonomi as 
tumbuh sebesar 2% pada 2026. 
angka ini naik dari perkiraan 
1,8% pada survei oktober 2025 
dan jauh lebih tinggi diband-
ingkan proyeksi 1,3% pada Juni 
2025.

Peningkatan belanja kon-
sumen serta investasi bisnis 
turut menjadi pendorong utama, 
meski dampak negatif dari ta-
rif impor baru pemerintahan 
Trump diperkirakan menahan 
laju ekspansi sedikitnya seper-
empat poin persentase.

“Responden menyebutkan 
dampak tarif sebagai risiko 
downside terbesar bagi prospek 
ekonomi as, baik dari sisi ke-
mungkinan maupun besarnya 
dampak,” tulis laporan naBe, 
seperti dikutip Reuters pada 
senin (24/11/2025).

Kebijakan imigrasi yang 
lebih ketat juga dinilai dapat 
menghambat pertumbuhan, 
sementara produktivitas yang 
lebih tinggi menjadi faktor yang 
berpotensi mendorong pertum-
buhan melampaui ekspektasi.

sejalan dengan proyeksi 
positif tersebut, menteri Keuan-
gan (menkeu) as scott Bessent 
menegaskan bahwa perekono-
mian amerika tidak berada di 
jalur resesi pada 2026. Dalam 
wawancara dengan NBC, ia 
menyatakan bahwa berbagai 
kebijakan perdagangan dan 
pajak yang sedang diterapkan 
pemerintahan Trump akan mu-

lai memberikan manfaat nyata 
kepada masyarakat.

“saya sangat, sangat optimis 
tentang tahun 2026. Kami telah 
menyiapkan landasan untuk 
pertumbuhan ekonomi yang 
kuat dan tidak inflasi,” katanya, 
seperti dikutip CNBC pada min-
ggu (23/11/2025).

menurutnya, implemen-
tasi penuh Undang-Undang (UU) 
One Big and Beautiful Bill masih 
berlangsung dan dampaknya 
terhadap ekonomi belum sepe-
nuhnya terlihat. UU tersebut 
membuat pemotongan pajak 
2017 menjadi permanen, mem-
berikan potongan pajak bagi lan-
sia, memperluas pengurangan 
pajak negara bagian dan lokal, 
serta menambah insentif pajak 
untuk pendapatan tip, lembur, 
hingga pinjaman mobil. Pemer-
intah juga menjanjikan kebija-
kan baru untuk menekan biaya 
kesehatan, yang rencananya 
akan diumumkan pekan ini.

namun, kebuntuan di Kon-
gres mengenai perpanjangan 
subsidi tambahan pasar asuransi 
kesehatan affordable Care act 
(aCa) digadang-gadang bakal 
menaikkan biaya kesehatan bagi 
jutaan orang dalam waktu dekat.

Inflasi Tetap Tinggi
meski optimistis, Bessent 

mengakui bahwa beberapa ba-
gian ekonomi menunjukkan 
tanda-tanda pelemahan, teru-
tama sektor perumahan dan 
industri yang sensitif terhadap 
kenaikan suku bunga. Ia juga 
menyebut sektor jasa sebagai 
penyumbang tekanan inflasi, 
meski menilai penurunan harga 
energi ke depan akan membantu 
meredakan kenaikan harga.

Pandangan senada disampai-
kan Direktur Dewan ekonomi 
nasional Gedung Putih, Kevin 
Hassett. Ia memperkirakan 

data ekonomi kuartal Iv-2025 
dapat menunjukkan pelemahan 
akibat penutupan pemerintahan 
federal selama 43 hari—yang 
merupakan government shut-
down atau penutupan terlama 
dalam sejarah as.

naBe memproyeksikan in-
flasi menutup tahun ini pada 
level 2,9%, sedikit turun menjadi 
2,6% pada 2026. Kebijakan tarif 
impor diperkirakan menyum-
bang antara seperempat hingga 
tiga perempat poin dari laju 
penurunan tersebut.

Di sisi ketenagakerjaan, 
pertumbuhan lapangan kerja 
diperkirakan moderat sekitar 
64.000 per bulan—lebih cepat 
dari proyeksi sebelumnya namun 
jauh di bawah rata-rata pertum-
buhan beberapa tahun terakhir. 
Tingkat pengangguran diprediksi 
naik menjadi 4,5% pada awal 
2026 dan bertahan pada level 
tersebut sepanjang tahun.

Dengan inflasi yang masih 
persisten dan kenaikan pengang-
guran yang terbatas, The Federal 
Reserve (The Fed) diperkirakan 
melakukan pemotongan suku 
bunga 0,25% pada Desember 
2025, kemudian hanya menu-
runkannya sekitar 0,5% sepan-
jang 2026—mendekati tingkat 
yang dianggap netral terhadap 
kebijakan moneter.

meskipun pemerintah opti-
mistis, survei NBC News men-
unjukkan sekitar dua pertiga 
pemilih merasa pemerintahan 
Trump tidak berhasil menan-
gani ekonomi dan biaya hidup. 
Persepsi tersebut sangat dipen-
garuhi tingkat pendapatan. 
survei Biaya Hidup JPmorgan 
mencatat kelompok berpeng-
hasilan tinggi memberikan skor 
kepercayaan 6,2 dari 10, semen-
tara responden berpendapatan 
rendah hanya memberi skor ra-
ta-rata 4,4. (berbagai sumber)

Kendati Dibayangi 
Inflasi, ekonomi 
as Tetap Positif

WASHINGTON, ID — Prospek ekonomi amerika serikat (as) pada 2026 
diperkirakan tetap positif, dengan laju pertumbuhan sedikit meningkat 

meski inflasi masih tinggi dan beberapa sektor menghadapi tekanan. 
sejumlah ekonom serta pejabat pemerintahan Presiden Donald Trump juga 

menyampaikan beragam pandangan yang cenderung optimistis terhadap arah 
perekonomian tahun depan.

Investor Daily/AP Photo/Tony Gutierrez

Prospek Ekonomi AS
Para pelancong antre check-in di Bandara Internasional Forth Worth Dallas di Dallas, Texas, Amerika Serikat (AS) 
pada akhir pekan lalu. Prospek ekonomi AS tahun depan tetap positif kendati tetap dibayangi tingginya angka 
inflasi konsumen.
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b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal terdaftar sebagai nasabah.
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem yang relevan untuk selanjutnya 
diteruskan ke Sistem e-IPO oleh Partisipan Sistem. Pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.
Bagi pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek, dalam hal ini PT Mandiri Sekuritas, PT CLSA Sekuritas 
Indonesia, PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk, dan PT Sucor 
Sekuritas, selain menyampaikan pesanannya melalui mekanisme 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, dapat mengajukan 
melalui email kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan 
memuat informasi sebagai berikut:
- identitas nasabah (nama sesuai dengan KTP, nomor Single 

Investor Identification (“SID”),
- nomor Sub Rekening Efek (“SRE”) dan Rekening Dana Nasabah 

(“RDN”);
- jumlah pesanan dengan mengkonfirmasi satuan yang dipesan 

(dalam lot/saham);
- salinan kartu identitas;
- informasi kontak yang dapat dihubungi (alamat email dan nomor 

telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan 
yang dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan 
oleh pengirim/calon pemesan dan Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email 
pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek selanjutnya 
meneruskan pesanan tersebut melalui Sistem e-IPO.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem 
dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah.
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dan selanjutnya disampaikan 
kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem e-IPO. Pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang 
bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan satu pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan terpusat pada setiap 
penawaran umum. Setiap pemodal yang akan menyampaikan pesanan 
untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/
atau pesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi 
Efek.
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui 
Sistem e-IPO pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah 
dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum 
melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan 
sebagaimana dimaksud akan dinyatakan sah setelah memperoleh 
konfirmasi dari Sistem e-IPO.

2. PEMESAN YANG BERHAK
Untuk dapat menjadi pemesan yang berhak sesuai dengan POJK  
No. 41/2020, pemesan harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek (“SRE”) Jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan untuk memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan penjatahan pasti.

3. JUMLAH PESANAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya satu satuan perdagangan yang berjumlah 100 saham dan 
selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 saham.

4. PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas No. SP-040/SHM/KSEI/0725 
tanggal 25 Agustus 2025 di KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI, maka ketentuan sebagai 
berikut akan berlaku:
a) Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk surat kolektif saham, tetapi saham tersebut 
akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam 
Penitipan Kolektif di KSEI. Saham hasil Penawaran Umum akan 
dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening 
selambat-lambatnya pada Tanggal Distribusi.

b) Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke SRE pemodal 
pada Tanggal Distribusi. Pemodal dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan 
pemodal pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/
atau Bank Kustodian di mana pemodal membuka SRE akan 
menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai 
surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam 
rekening efek;

c) Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan 
saham antara rekening efek di KSEI.

d) Pemegang Saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas 
dividen, bonus, HMETD dan hak untuk memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e) Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas HMETD 
dilaksanakan oleh Perseroan, melalui rekening efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) 
yang memiliki rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f) Setelah Penawaran Umum dan saham Perseroan dicatatkan, 
Pemegang Saham yang ingin memperoleh sertifikat saham dapat 
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI 
setelah Saham Yang Ditawarkan hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham didistribusikan ke dalam rekening efek padaPerusahaan Efek 
atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g) Penarikan tersebut dilakukan oleh Pemegang Saham dengan 
mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham 
Pemegang Saham tersebut.

h) Untuk saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif, surat kolektif 
saham akan diterbitkan selambat-lambatnya lima Hari Kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI atas nama Pemegang Saham sesuai 
permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham.

i) Pihak-pihak yang hendak melakukan transaksi atas saham melalui 
Bursa Efek wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang memegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham 
tersebut.

j) Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif KSEI dan telah 
diterbitkan surat kolektif sahamnya, tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi di Bursa Efek. Informasi lebih lanjut mengenai 
prosedur penarikan saham dapat diperoleh dari Penjamin Emisi Efek 
di mana pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

5. MASA PENAWARAN UMUM
Penawaran Umum Perdana Saham direncanakan akan berlangsung 
selama 4 (empat) Hari Kerja, mulai tanggal 10 Desember 2025 sampai 
tanggal 15 Desember 2025.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 10 Desember 2025 00.00 WIB – 23.59 WIB
Hari Kedua – 11 Desember 2025 00.00 WIB – 23.59 WIB
Hari Ketiga – 12 Desember 2025 00.00 WIB – 23.59 WIB

Hari Keempat – 15 Desember 2025 00.00 WIB – 10.00 WIB
6. PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM

Pemesanan saham melalui Sistem e-IPO harus disertai dengan dana yan 
cukup. Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, maka pesanan 
hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia dengan 
kelipatan yang sesuai dengan satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN yang terhubung dengan 
SRE pemodal yang digunakan untuk pemesanan saham sebelum pukul 
10.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan institusi yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan untuk penjatahan 
pasti, maka dana pesanan harus tersedia pada SRE Jaminan atau 
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek di mana investor tersebut mengajukan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari SRE Jaminan dan/
atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai dengan hasil 
penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko 
penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder yang 
dilakukan oleh Lembaga Kliring dan Lembaga Penjaminan.

7. PENJATAHAN SAHAM YANG DITAWARKAN
PT Mandiri Sekuritas yang merupakan Manajer Penjatahan akan bertindak 
sebagai Partisipan Admin, di mana pelaksanaan penjatahan akan 
dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan 
OJK No.41/2020 dan Surat Edaran OJK No. 15/2020. Penjatahan saham 
untuk setiap pemesanan akan dilakukan pada tanggal 15 Desember 2025.

 A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan pasti dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
dibatasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku dari Saham Yang 
Ditawarkan untuk dialokasikan kepada, termasuk namun tidak 
terbatas pada dana pensiun, perusahaan asuransi, reksadana, 
korporasi, dan perorangan.
Penjatahan pasti hanya dapat dilaksanakan apabila ketentuan di 
bawah ini terpenuhi:
1) Partisipan Admin melakukan alokasi porsi penjatahan pasti 

kepada Penjamin Emisi Efek. Penjamin Emisi Efek berhak 
menentukan dan/atau melakukan penyesuaian pesanan pemodal 
yang akan mendapatkan alokasi penjatahan pasti.

2) Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada investor di bawah ini:
i. Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% 

(dua puluh persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan 
Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham;

ii. Direktur, Komisaris, dan/atau Pemegang Saham utama 
Perseroan; atau

iii. Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) 
dan butir (ii) yang bukan merupakan pihak yang melakukan 
pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga. 

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan saham pada penjatahan 
terpusat dengan batasan tertentu, jumlah saham yang dialokasikan 
untuk penjatahan pasti akan disesuaikan dengan jumlah saham yang 
tersedia.
Penyesuaian pemenuhan pesanan pada penjatahan pasti akan 
dilakukan mengikuti Surat Edaran OJK No. 15/2020, sebagai berikut:
a. secara proporsional untuk semua pemodal berdasarkan jumlah 

pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan Penjamin Emisi Efek dalam hal Penjamin 

Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal 
tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
i. pemodal penjatahan pasti yang mendapatkan perlakuan 

khusus hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi saham 
secara proporsional setelah pemodal penjatahan pasti yang 
tidak mendapatkan perlakuan khusus tidak mendapatkan 
alokasi saham karena penyesuaian;

ii. pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana 
dimaksud dalam butir (i) ditentukan dan diinput ke dalam 
Sistem e-IPO sebelum berakhirnya Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham; dan

iii. Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan 
kepada masing-masing pemodal yang terdampak 
penyesuaian alokasi saham.

c. dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan 
saham tersebut dipenuhi dari pemodal penjatahan pasti yang 
disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
yang paling akhir.

B. Penjatahan terpusat (pooling allotment)
Alokasi untuk penjatahan terpusat mengikuti tata cara yang tercantum 
dalam SEOJK No. 15/2020, dimana  penawaran umum digolongkan 
menjadi empat golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang 
ditawarkan sebagaimana dijabarkan pada tabel berikut:

Golongan 
Penawaran Umum

Batasan 
Minimal % 

Alokasi Awal 
Saham1

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 

Terpusat
Penyesuaian 

I
Penyesuaian 

II
Penyesuaian 

III
2,5x ≤ X 

< 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x
I (IPO ≤ Rp250 

miliar)
≥ 15% or Rp20 

miliar ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%
II (Rp250 miliar < 

IPO ≤ Rp500 miliar)
≥ 10% or 

Rp37.5 miliar ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%
III (Rp500 miliar < 
IPO ≤ Rp1 triliun)

≥ 7,5% or Rp50 
miliar ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%

IV (IPO > Rp1 triliun) ≥ 2,5% or Rp75 
miliar ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

Catatan:
(1) nilai mana yang lebih tinggi di antara keduanya

Penjatahan terpusat dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
dengan dana yang dihimpun dari Penawaran Umum Perdana Saham 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp3.062.595.548.500,- (tiga triliun 
enam puluh dua miliar lima ratus sembilan puluh lima juta lima ratus 
empat puluh delapan ribu lima ratus Rupiah), masuk dalam golongan 
Penawaran Umum golongan IV, dengan batasan minimum alokasi 
untuk penjatahan terpusat yang berlaku adalah sebesar 2,5% (dua 
koma lima persen) dari Saham Yang Ditawarkan.
Alokasi saham untuk penjatahan terpusat dialokasikan untuk investor 
penjatahan terpusat ritel (nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) 
dan investor penjatahan terpusat selain ritel (nilai pesanan lebih dari 
Rp100 juta) dengan perbandingan 1:2 (satu dibanding dua).
Untuk Penawaran Umum golongan IV, dalam hal terjadi kelebihan 
pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan batas alokasi 
saham, maka alokasi saham untuk penjatahan terpusat disesuaikan 
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat 

dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham 
mencapai 2,5x namun kurang dari 10x, maka alokasi saham 
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 5% (lima persen) dari 
Saham Yang Ditawarkan;

b. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat 
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham 
mencapai 10x namun kurang dari 25x, maka alokasi saham 
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 7,5% (tujuh koma lima 
persen) dari Saham Yang Ditawarkan;

c. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat 
dibandingkan dengan batas minimal persentase lokasi saham 
mencapai 25x atau lebih, maka alokasi saham disesuaikan 
menjadi paling sedikit sebesar 12,5% (dua belas koma lima 
persen) dari Saham Yang Ditawarkan.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk 
memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi 
penjatahan terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian adalah saham 
yang dialokasikan untuk porsi penjatahan pasti.
Penjatahan terpusat akan dilakukan sebagai berikut:
a. dalam hal terdapat lebih dari satu pesanan pada lokasi penjatahan 

terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang 
berbeda, pesanan tersebut harus digabungkan menjadi satu 
pesanan.
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari satu 
Partisipan Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara 
proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan 
Sistem. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal 
lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan 
atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
hingga saham yang tersisa habis.

b. dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:
i. penjatahan terpusat ritel, sisa saham yang tersedia 

dialokasikan untuk penjatahan terpusat selain ritel;
ii. penjatahan terpusat selain ritel, sisa saham yang tersedia 

dialokasikan untuk penjatahan terpusat ritel.
 c. dalam hal terjadi:

i. kelebihan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang 
menyampaikan pemesanan untuk penjatahan terpusat namun 
juga melakukan penjatahan pasti, pesanan pada penjatahan 
terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan;

ii. dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada penjatahan 
terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal 
yang menyampaikan pemesanan untuk penjatahan terpusat 
namun juga melakukan penjatahan pasti, pesanan pada 
penjatahan terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi 
secara proporsional;

iii. dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal 
sebagaimana dimaksud pada butir (ii) lebih sedikit dari pada 
jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham 
hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang 
tersisa habis.

d. dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi 
penjatahan terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan 
untuk penjatahan terpusat, termasuk setelah memperhitungkan 
adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan 
oleh Sistem e-IPO dengan mekanisme sebagai berikut:
i. pada penjatahan terpusat ritel dan penjatahan terpusat selain 

ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham 
terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 satuan 
perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan 
yang kurang dari 10 satuan perdagangan;

ii. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan 
perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam butir (i), saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan 
pemesanan pada penjatahan terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan;

iii. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam butir (i), sisa 
saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan 
perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum 
terpenuhi;

iv. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional 
menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, 
dilakukan pembulatan ke bawah; dan

v. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan 
saham secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam 
butir (iv), sisa saham dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing satu satuan 
perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

8. PENUNDAAN ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM
A. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan 

Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa 
Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran 
Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan 
sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan: 
(1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan 

Perseroan yang meliputi :
i) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama tiga Hari Bursa berturut-turut;
ii) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan 

yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perusahaan; dan/atau

iii) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Grup Perseroan yang ditetapkan oleh 
OJK berdasarkan Formulir No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

(2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
i) Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum 

Perdana Saham atau pembatalan Penawaran Umum 
Perdana Saham dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau 
pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan 
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

ii) Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran 
Umum Perdana Saham atau pembatalan Penawaran Umum 
Perdana Saham tersebut kepada OJK pada hari yang sama 
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir i);

iii) Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam butir i) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja 
setelah pengumuman dimaksud; dan

iv) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau membatalkan Penawaran Umum Perdana 
Saham yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Saham 
Yang Ditawarkan telah dibayar maka Perseroan wajib 
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan 
paling lambat dua Hari Kerja sejak keputusan penundaan 
atau pembatalan tersebut.

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, dan akan memulai kembali Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham berlaku ketentuan sebagai berikut:
(1) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a 
angka (1) butir i), maka Perseroan wajib memulai kembali Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham paling lambat delapan Hari 
Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek 
mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi 
dasar penundaan;

(2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka 
(1) butir i), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan 
Masa Penawaran Umum Perdana Saham; 

(3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum Perdana Saham dan informasi tambahan 
lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi 
setelah penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
(jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi 
Masa Penawaran Umum Perdana Saham. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

(4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam butir (3) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah 
pengumuman dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan 
Sistem e-IPO, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal 
waktu kegiatan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan 
lainnya untuk penyelesaian kegiatan Penawaran Umum Perdana Saham.

9. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak 
akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum 
Perdana Saham dengan menggunakan Sistem e-IPO.

10. KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM YANG 
DITAWARKAN
Pemodal akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham 
melalui Sistem e-IPO dalam hal pesanan disampaikan secara langsung 
oleh pemodal melalui Sistem e-IPO, atau menggunakan formulir dalam 
hal pesanan disampaikan melalui Partisipan Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS 
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham yang dapat diunduh melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat 
diakses melalui website www.e-ipo.co.id pada tanggal 10 Desember 2025 –  
15 Desember 2025.

PARTISIPAN ADMIN
PT Mandiri Sekuritas

Menara Mandiri, Lantai 24-25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55

Jakarta Selatan 12190 
Telepon : +62 21 526 3445 
Faksimili : +62 21 526 3521

Website : www.mandirisekuritas.co.id 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Mandiri Sekuritas

Menara Mandiri, Lantai 24-25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55

Jakarta Selatan 12190, Indonesia 
Tel. (021) 526 3445 

Faks. (021) 526 3521
Website: www.mandirisekuritas.co.id

PT CLSA Sekuritas Indonesia
Sequis Tower, Suite 16-01
Jl. Jend. Sudirman No.71 

Jakarta 12190 
Tel. (021) 5088 7888 
Faks. (021) 724 7795

Website: www.clsa.com/indonesia

PT Trimegah Sekuritas Indonesia 
Tbk

Gedung Artha Graha, Lantai 18 & 19
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta Selatan 12190
Tel. (021) 2924 9088 

Faks. (021) 2924 9168
Website: https://www.trimegah.com

PT Sucor Sekuritas
Sahid Sudirman Center Lt. 12

Jl. Jend. Sudirman Kav.86
Jakarta 10220

Tel. (021) 8067 3000 
Faks. (021) 2788 9288

Website: https://sucorsekuritas.com


